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ABSTRAK 

Pengembangan karakter disiplin siswa ini penting dan perlu dilaksanaan 

mengingat banyaknya problem-problem yang dihadapi Madrasah tidak selalu 

memiliki solusi yang tepat. Salah satu diantara nilai yang terdapat dalam 

pendidikan karakter adalah nilai religius. Dimana nilai religius disini adalah 

sebuah dasar atau pondasi yang harus diterapkan kepada setiap anak sejak dini. 

Karena nilai religius seharusnya menjadi landasan utama setiap individu dalam 

kehidupan sehari-hari untuk tidak terpengaruh oleh keadaan yang kurang baik, 

sehingga bisa menjalankan ibadah dengan baik. Salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang telah melakukan kegiatan religius adalah MTs Irsyadul Athfal yaitu 

dengan melaksanakan kegiatan pembacaan Ratibul haddad, istighosah dan tahlil 

secara rutin, pada setiap hari sebelum dimulainya jam pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan bagaimana 

pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng 

Gresik, (2) Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter kedisiplinan yang 

dikembangkan melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

studi kasus. Teknik pengumpilan data yang digunakan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik 

analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yaitu 

(a) siswa berdoa dan bertawasul kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat, 

tabi‟in, aulia, (b) Membaca Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dibaca 

sesuai jadwal bacaan hari itu, (c) Doa penutup dan bermushofahah. (2) Nilai-nilai 

karakter kedisiplinan yang dapat dikembangkan melalui rutinitas religius adalah 

(a) Disiplin Waktu, (b) Disiplin Mematuhi Aturan, (c) Disiplin Bersikap, (d) 

Disiplin Menjalankan Ibadah. 

Kata Kunci: Pengembangan Karakter Disiplin, Rutinitas Religius, Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil  
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I.PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Setiap tahun disekitar kita masalah kenakalan remaja sudah menjadi salah 

satu diantara masalah pokok yang tengah dihadapi oleh sebagian besar masyarakat 

baik dikota maupun di desa. Selain kejadiannya yang semakin hari terus 

meningkat, di sisi lain kualitas kenakalan yang mereka lakukan pun cenderung 

terus meningkat baik dilakukan secara berkelompok maupun individu. Dimana 

yang menjadi kenakalan remaja yang ada pada saat itu awalnya hanya berupa 

tawuran atau perkelahian antar pelajar maupun antar sekolah, saat ini semakin 

terus mengarah pada tindakan-tindakan yang tergolong sebagai tindak kriminalitas 

seperti halnya pembunuhan, pencurian, pemerkosaan, bahkan hingga penggunaan 

narkoba.  

 Dimana hal tersebut semakin hari nantinya akan menjadi suatu masalah 

besar yang saat ini semakin marak dan terlihat disekitar kita, oleh karena itu 

masalah tindak kenakalan-kenakalan remaja saat ini harus segera diatasi dengan 

cara meningkatkan akhlak dan moral anak bangsa, meningkatkan kualitas dan 

mutu pendidikan. 

 Melihat realitas kehidupan saat ini dalam perkembangan dunia teknologi, 

seni dan ilmu pengetahuan yang berkembang dengan pesatnya diseluruh penjuru 

negara dapat memicuperubahan yang signifikan, termasuk perubahan 

karakter,perilaku dan juga gaya hidup sehari hari. Sehingga permasalahan ini 

memicu pemerintah Indonesia khususnya bidang pendidikan harus segera 

memperbaiki hal tersebut, semua itu bisa dimulai dari penanaman nilai-nilai 

pancasila dan agama, norma-norma bangsa Indonesia terutama di lembaga 

pendidikan. Sehingga pendidikan karakter perludiberikan terutama kepada 

generasi muda yang berada di setiap lembaga pendidikan terlebih dimasa 

pubertas.  

 Pembinaan karakter disiplin siswa ini penting dan perlu 

dilaksanaanmengingat banyaknya problem-problem yang dihadapi Madrasah 

tidak selalumemiliki solusi yang tepat. Permasalahan yang sering dihadapi oleh 

Madrasahadalah tentang banyaknya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 

siswaterhadap tata tertib maupun aturan yang berlaku di madrasah. 

Terjadinyaketidakdisiplinan siswa dikarenakan masih menuju kesadaran dan 

kesiapan diri dalam mengikuti aturan yang ada. Perilaku siswa merupakan 

cerminan bagilembaga pendidikan untuk dapat diterima dan diminati masyarakat. 

Dalam hal inipendidik sebagai ujung tombak kegiatan pembelajaran memegang 

perananpenting yang menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan di 

Madrasah.
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 Permasalahan yang biasanya ditemui dalam lembaga pendidikan adalah 

ditemukannya pelanggaran aturan yang dilakukan oleh siswa, sehingga menjadi 
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sesuatu hal yangsetiap hari di temukan di sekolah maupun Madrasah bahkan 

lembaga pendidikan non formal lainnya, oleh karena itu Madrasah atau sekolah 

khususnya senantiasa terus mencoba melakukanupaya tiada henti sebagai bukti 

tindakan nyata pengembangan karakter kedisiplinan siswa. Dalam hal ini 

kedisiplinan menjadi suatu perilaku yang harus dimiliki oleh warga sekolah 

sebagai upaya semuanya untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan. Karena 

kedisiplinan adalah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

dan prestasi belajar siswa. Jadi apabila siswa ingin mengembangkan dan 

meningkatkan keilmuannya, maka ia harus menjadi warga Madrasah atau sekolah 

yang disiplin dimanapun. 

 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 

menyatakan bahwa: 

 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

2. Berakhlak Mulia 

3. Sehat 

4. Berilmu 

5. Cakap 

6. Kreatif 

7. Mandiri 

8. Menjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab.
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Oleh karena itu, akhlak mulia merupakan aspek penting dalam mendidik 

anak. Bahkan suatu bangsa yang berkarakter juga ditentukan oleh tingkat akhlak 

bangsanya. 

 Sementara itu nilai pendidikan karakter yang dikembangkan di Indonesia 

oleh Kemendikbud berjumlah 18 yaitu, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.
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 Salah satu diantara nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter adalah 

nilai religius. Dimana nilai religius disini adalah sebuah dasar atau pondasi yang 

harus diterapkan kepada setiap anak sejak dini. Karena nilai religius seharusnya 

menjadi landasan utama setiap individu dalam kehidupan sehari-hari untuk tidak 
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terpengaruh oleh keadaan yang kurang baik dan sehingga bisa menjalankan 

ibadah dengan baik.  

 Rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil adalah 

suatu kegiatan atau usaha yang bersifat parsipatif dengan melibatkan siswa dan 

guru yang bertugas mendampingi secara bergantian, yang diawali dengan 

membaca tawassul kepada Allah, Nabi Muhammad, dan para Auliya‟. Yang 

setiap harinya di jadwal bergantian untuk ditentukan pembacaan Ratibul haddad, 

istighosah dan tahlil, dan dimana setiap harinya juga dijadwal dari salah satu 

siswa untuk memimpin pembacaannya setelah dilakukan tawassul di pimpin oleh 

guru pendamping, kemudian di akhiri dengan do‟a oleh guru yang mendampingi 

tersebut. Setiap pagi setelah bel berbunyi secara tidak langsung siswa akan 

terbiasa langsung memasuki musholla, terkecuali setiap hari senin yang dilakukan 

setelah upacara. Sehingga siswa pun akan terbiasa terdidik menjadi bertanggung 

jawab dan memiliki sikap disiplin, yang nantinya akan terbawa sampai dewasa. 

Dan dalam pengembangan karakter rutinitas religius melalui pembacaan Ratibul 

haddad, istighosah dan tahlil ini mengandung nilai-nilai karakter disiplin yang 

bisa disisipkan secara implisit di dalamnya agar menjadi pedoman siswa dalam 

bertingkah laku baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-harinya.  

 Dari pembahasan di atas maka lembaga pendidikan perlu mengembangkan 

nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari terhadap anak didik, salah satunya 

dengan kegiatan keagamaan. Dengan kegiatan keagamaan diharapkan dapat 

memperdalam internalisasi nilai-nilai religius terhadap peserta didik yang 

nantinya akan berdampak pada akhlak atau perilakunya. Kegiatan keagamaan 

yang dapat diterapkan di sekolah bisa berbentuk seperti sholat berjamaah, Dzikir 

atau atau mujahadah bersama, tadarus Al-Qur„an, pembacan Ratibul Haddad, 

Istighosah, Tahlil dan lain sebagainya. 

 Salah satu lembaga pendidikan islam yang telah melakukan kegiatan 

religius adalah MTs Irsyadul Athfal yaitu dengan melaksanakan kegiatan 

pembacaan Ratibul haddad, istighosah dan tahlil secara rutin setiap hari sebelum 

dimulainya jam pembelajaran. 

 Berdasarkan observasi yang sebelumnya penulis amati, maka diperoleh 

informasi bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan mulai dari awal tahun 2006, yang 

bertujuan sebagai pengendali diri bagi siswa MTs Irsyadul Athfal. Ratibul haddad, 

istighosah dan tahlil sendiri digunakan sebagai media untuk semakin 

mendekatkan diri kepada Allah agar semakin terkendali perilaku siswa MTs 

Irsyadul Athfal. 

 Untuk itu penulis memilih tempat penelitian di MTs Irsyadul Athfal adalah 

karena sekolah tersebut sudah mengadakan kegiatan rutin yang baik diterapkan di 

sekolah setiap harinya, terlebihMTs Irsyadul Athfal termasuk sekolah swasta yang 

berada di desa kecil. Seperti yang telahbanyak kita ketahui selama ini, dimana 

terkadang sekolah swasta seringkali dipandang sebelah mata oleh masyarakat 

salah satunya dari akhlak, etos kerja maupun SDM nya ketika akan melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. Hal itu bisa terjadi akibat ulah beberapa siswa yang 



kurang baik ketika mereka berada dilingkungan masing-masing dan juga kurang 

memanfaatkan kesempatan memperoleh ilmu yang ada di sekolah. Dengan adanya 

kegiatan pembacaan Ratibul haddad, istighosah dan tahlilyang dilakukan secara 

rutin yang memiliki banyak manfaat dan fadhilah diharapkan dapat memperbaiki 

karakter siswa MTs Irsyadul Athfal yang berdampak pada kualitas seluruh warga 

sekolahnya baik siswa maupun alumninya. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dalam hal ini 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Karakter Disiplin Siswa Melalui Rutinitas Religius Pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil Di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik”.  

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimanapengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlildi MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik. 

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter kedisiplinan yang 

dikembangkan melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlildi MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi 

penelitilain yang akan meneliti masalah pengembangankarakter 

disiplin siswa melalui rutinitas religiuspembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil. 

b. Memotivasi pihak-pihak yang terkait seperti kepala sekolah, guruserta 

jajaranya dalam pengembangankarakter disiplin siswa melalui 

rutinitas religiuspembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil. 

c. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang terkait sepertikepala 

sekolah, guru, serta jajaranya tentang pengembangankarakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religiuspembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbanganguna meningkatkan pengembangan karakter disiplin 

siswa dalam suatulembaga pendidikan. 

b. Sebagai referensi di lembaga-lembaga pendidikan yang lain. 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami isi skripsi ini, 

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada bagaimana 

pengembangan karakter disiplin siswa dan nilai karakter disiplin apa saja yang 

dikembangkan melalui rutinitas religius tersebut sehingga dapatmendukung 

program pendidikan berbasis karakter terutama hal kedisiplinan.Hal ini 

dilaksanakan karena permasalahantindak kenakalan-kenakalan remaja saat ini 

harus segera diatasi dengan cara meningkatkan akhlak dan moral anak bangsa, 



meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sehingga menjadi suatu aspek 

tersendiri bagi lembaga pendidikan islam yang bertujuan sebagai pengendali diri 

terutama bagi siswa MTs Irsyadul Athfal. 

E. Definisi Istilah 
Untuk memperjelas istilah yang penulis gunakan dalam judul penelitiann 

ini, berikut penulis uraikan definisi operasionalnya. 

1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuanteknis, 

teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melaluipendidikan 

dan latihan. Pengembangan adalah suatu proses mendesainpembelajaran 

secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkansegala sesuatu 

yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar 

denganmemperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
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2. Karakter Disiplin 

Karakter merupakan serangkaian sikap (attitudes), perilaku 

(behaviors), motivasi (motivations), dan ketrampilan (skills). 

Karaktermeliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang 

terbaik, kapasitas intelektual seperti berfikir kritis dan alasan moral, 

perilaku seperti jujur dantanggung jawab, mempertahanka prinsip-prinsip 

moral dalam situasi penuhketidak adilan, kecakapan interpersonal dan 

emosional yang memungkinkanseseorang berinteraksi secara efektif dalam 

berbagai keadaaan, dan komitmenuntuk berkontribusi dengan komunitas 

dalam masyarakat.
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Sedangkan disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud 

supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.
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3. Rutinitas Religius 

Rutinitas religius atau disebut juga dengan aktivitas keagamaan 

memiliki arti kegiatan atau kesibukan.
9
 

4. Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil 

Ratib al Haddad diambil dari nama penyusunnya, yakni al Habib 

Abdullah bin Alwi bin Muhammad al Haddad (1055-1132 H.). Dari 

beberapa doa-doa dan dzikir-dzikir yang beliau susun, Ratib al Haddad 

inilah yang paling terkenal dan masyhur. Ratib al Haddad disusun 

berdasarkan inspirasi, pada malam lailatul Qodar 27 Ramadan 1071 H. 

Istighasah adalah doa bersama yang bertujuan memohon 

pertolongan dari Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya dzikrullah 

dalam rangka taqarrub ilallah.
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Sementara itu tahlilan atau kadang disebut slametan oleh 

masyarakat ini belum ada yang mencatat kapan persisnya mulai dilakukan 

atau dipraktekkan. Tahlilan merupakan ajaran dari Budaya Jawa untuk 

menyelamatkan jiwa orang yang telah meninggal dunia. Ajaran ini sudah 

ada sebelum agama Hindu dan Budha masuk di Bumi Nusantara, 

khususnya Jawa.
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5. MTs Irsyadul Athfal 

Sebuah lembaga pendidikan islam yang berada dilingkungan 

pedesaan, yang beralamatkan di Desa Jatirembe Kecamatan Benjeng 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. 

 II.KAJIAN PUSTAKA 

A. Karakter Disiplin 

1. Pengertian Karakter 

 Dalam KBBIkarakter diartikan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain. Karakterjuga bisa 

berarti tabiat, yakni perangai atau perbuatan yang sering dilakukan. Karakter juga 

diartikan sebagai watak, yakni sifat batin manusia yang mempengaruhi seluruh 

pikiran dan perilaku atau kepribadian.
12

 

Karakter adalah nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk 

baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang 

membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 

perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut beberapa pendapat para ahli 

tentang karakter:  

1. Menurut Scerenko, karakter adalah ciri-ciri yang membentuk dan 

membedakan ciri pribadi, ciri etis dan kompeksitas mental dari seseorang.
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2. Menurut Winnie bahwa istilah karakter memiliki dua pengertian. Pertama, 

ia menunjukkan bagaimana perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang 

berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut memanifestasikan 

karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya dengan personality. 

Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter apabila tingkah lakunya 

sesuai dengan kaidah moral seseorang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus, 

tentulah orang tersebut memanifestasikan.
14

 

3. Menurut Michael Novak karakter merupakan “campuran kompatibel dari 

seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum 

bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.”
15
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4. Menurut Muchlas Samani berpendapat bahwa karakter dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 

pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan 

orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan 

sehari-hari.
16

 

5. Menurut Maksudin yang dimaksud karakter adalah ciri khas setiap 

individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang merupakan saripati 

kualitas batiniah/rohaniah, cara berpikir, cara berperilaku (sikap dan perbuatan 

lahiriah) hidup seseorang dan bekerja sama baik dalam keluarga, masyarakat, 

bangsa maupun negara.
17

 

 Suyanto dan Masnur Muslich memberikan penjelasan tentang karakter 

yakni cara berfikir dan cara berperilaku individu sebagai kekhasan diri seseorang 

dalam lingkungan hidup dan sosialnya termasuk dalam berkeluarga, 

bermasyarakat, dan bernegara.
18

Karakter menunjukkan bagaimana seseorang 

berperilaku dan erat kaitannya dengan personaliti. Seseorang dapat disebut 

berkarakter apabila perilaku dan tindakannya berdasarkan aturan moral yang 

berlaku.
19

Karakter tidak serta muncul begitu saja dalam diri seseorang, melainkan 

melalui serangkaian tahapan dan proses tertentu. Pembentukan karakter diawali 

dari sebuah pengetahuan yang didapat, aktualisasi diri dan menjadi sebuah 

kebiasaan. Seseorang berpengetahuan tinggibelum tentu mampu bersikap dan 

berperilaku sesuai pengetahuan yang dimilikinya. dan seseorang yang meiliki 

karakter tidak hanya terbatas padapemahamannya terhadap kebaikan ataupun 

tingginya ilmu pengetahuan. Zubaedi mengatakan, ada tiga komponen untuk 

membentuk karakter yang baik, yaitu:
20

 

a. Pengetahuan moral (moral knowing) yang mencakup kesadaran 

moral,pemahaman nilai-nilai moral, pengendali sudut pandang dan 

penguasaandiri sendiri. 

b. Penguatan emosi (moral feeling) yang mencakup kesdaran tentang 

jatidiri, percaya diri, simpati dan empati, cinta kebenaran dan kerendahan 

hati. 

c. Tindakan moral (moral action) adalah perbuatan moral yang 

dipengaruhioleh komponen karakter lainnya. 

 Karakter seseorang dapat terbentuk dan berkembang karena adanya 

pengaruh dirisendiri dan lingkungan yang saling berinteraksi. Berikut faktor yang 

dapatmemberikan pengaruh terhadap pengembangan karakter, yaitu : 

a. Keluarga 

Merupakan tempat pertama bagi seseorang untuk mengenalkonsep-

konsep kehidupan baik dan buruk, benar dan salah dan 
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merupakanmadasah pertama yang mengenalkan gambaran-gambaran 

kehidupan. 

b. Media Elektronik 

Modernisasi teknologi memberikan dampak yang sangat besar dalam 

perkembangan karakter seseorang. Selain sebagai pendukung dalam 

pembangunan, teknologi juga dapat menjadi pengikis nilai-nilai moral 

yang sudah diwariskan turun temurun. Seperti halnya media massa 

danmedia elektronik lainnya mampu merubah paradigma seseorang 

dalam berfikir maupun bertindak. Akan tetapi semua itu dikembalikan 

pada pengguna masing-masing. 

c. Teman Sepergaulan  

Seseorang hidup dengan keluarga yang baik belum tentu memiliki teman 

sepermainan yang baik pula. Pengaruh teman sepermainan yang tidak 

senada dengan keluarga bahkan cenderung bertentangan akan memberikan 

dampak tersendiri terhadap perkembangan karakter seseorang.
21

 

d. Sekolah  

Merupakan tempat seorang anak mendapatkan pengajaran dan 

pembelajaran secara formal. Terlebih dalam pembinaan karakter, 

keberadaan institusi/lembaga pendidikan sangat dibutuhkan agar 

perkembangan karakter anak dapat diarahkan pada nilai-nilai yang positif, 

karena tugas utama pendidikan adalah membina dan mengarahkan watak 

seseorang.
22

 Maka dari itu dibutuhkan kerjasama dari sekolah, orang tua 

dan masyarakat untuk bersama-sama menjaga lingkungan sekolah agar 

tetap menjadi sarana pembinaan karakter yang baik. 

Pengertian yang sudah dijelaskan di atas, dapat disimpukan bahwa 

karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi seluruh 

aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia maupun dengan lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya, dan adat istiadat. 

2. Pengertian Disiplin 
 Menurut KBBI, Disiplin memiliki makna kepatuhan kepada peraturan. 

Disiplin merupakan sikap mental untuk siap mematuhi peraturan dan bertindak 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kedisiplinan merupakan wujud ketaatan 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Kedisiplinan juga bisa 

dimaknai sebagai sikap mental yang akan membiasakan anak mengendalikan diri 

dan dapat membiasakan diri dengan peraturan-peraturan baik yang ada disekolah 

maupun di masyarakat. 

 Disiplin adalah kemampuan yang terdapat dalam diri seseorang 

untukmelakukan sesuatu sesuai dengan aturan. Ia melakukan sesuatu 

sesuaidengan waktu, tempat, dan cara melakukannya. Ia tidak melakukan sesuatu 
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sekehendak hatinya, karena akan merugikan dirinya dan orang lain.
23

Berikut 

beberapa pendapat para ahli tentang arti disiplin:  

1. Menurut Hasbullah, disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan.24 

2. Menurut Joko dalam bukunya Sardiman, bahwa istilah disiplin sebagai 

kepatuhan dan ketaatan yang muncul karena adanya kesadaran dan dorongan 

dalam diri orang itu.25 

3. Menurut Ariesandi, arti disiplin adalah proses melatih pikiran dan karakter 

anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol 

diri dan berguna bagi masyarakat.
26

 

4. Menurut Sulistyowati, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 

perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Menurut Poerwadarminta, disiplin adalah latihan watak dan batin agar 

segala perbuatan seseorang sesuai dengan peraturan yang ada. 

 Dari beberapa paparan pengertian tentang disiplin diatas, dapat kita 

ketahui bahwa esensi dari nilai disipllin adalah pola perilaku individu yang 

mengarah pada kepatuhan terhadap aturan tertentu dan bila melanggar akan 

mendapatkan konsekwensi sesuai aturan yang berlaku pula. 

a. Indikator Perilaku Kedisiplinan 

Adapun indikator peilaku kedisiplinan antara lain sebagai berikut :  

1) Peserta didik dapat mengerjakan tugas deng baik dan tepat waktu 

2) Peserta didik tidak pernah terlambat  

3) Peserta didik taat dan patuh terhadap aturan yang ada Catatan 

pelanggaran peserta didik sangat kecil dan bahkan tidak ada.  

4) Mengikuti setiap proses pembelajaran dengan hikmat dan tertib. 

 Karakter disiplin merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh 

siswadisekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin yang di ungkapkan oleh 

Kemendiknas antara lain:
27

 

1) Datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu 

2) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya 

3) Duduk pada tempat yang tela ditetapkan 

4) Mentaati peraturan sekolah dan kelas 

5) Berpakaian rapi. 

 Jamal Ma‟ruf juga mengungkapkan hal serupa yakni dimensi dari disiplin 

adalah :  

1) Disiplin waktu 

2) Disiplin mematuhi aturan  
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3) Disiplin sikap  

4) Disiplin menjalankan ibadah
28

 

 Sekolah merupakan tempat pembinaan karakter yangmemiliki kewenangn 

untuk memberikan doktrinasi pisitif terhadappenguatan karakter siswa. Sehingga 

interaksi yang terbangun dilingkungansekolah bukan semata-mata dari naluri 

ataupun insting semata melainkanada rambu-rambu dan petunjuk teknis yang 

harus diikuti.Perilaku disiplin yang berkembang pada individu merupakan 

akumulasi pengalaman dan pengamalan seseorang, secara terus menerus 

sehinggan dapat mencapai perkembangan sikap disiplin yang matang. Proses yang 

dapat di tempuh dan diaksanakan oleh sekolah dalam rangka pendidikan dan 

pembelajaran untuk mengembangkan disiplin peserta didik adalah sebagai berikut 

:  

1) Mengembangkan wawasan dan pengetahuan serta jiwa positif peserta 

didik tentang manfaat disiplin bagi pengembangan diri baik disekolah 

maupun diluar sekolah.  

2) Mengembangkan pengetahuan dan jiwa pisitif peserta didik tentang 

peraturan atau pedoman kehidupan dan manfaat mematuhinya baik di 

sekolah, keluarga maupun lingkungan lainnya. 

3) Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam beradaptasi secara sehat. 

Mengembangkan kompetensi peserta didik dalam melakukan control 

internal terhadap perilaku dasar kedisiplinan. 

4) Menjadi role model dan mengembangkan keteladanan.
29

 

 Disiplin dapat bertumbuh dengan baik apabila didasarkan atas kemauan 

sendiri bukan paksaan. Dengan begitu seseorang yang karena dirinya sendiri rela 

dan ikhlas bersikap displin akan memiliki motivasi tersendiri dan ia akan mudah 

untuk bekreasi dan berprestasi sehingga dalam urusan belajar pun dengan 

sendirinya ia terdorong dan aktif untuksegera melakukan aktifitas 

belajarnya.
30

Tidak menutup kemungkinan, dengan adanya sikap disiplin yang 

bersemayam dalam diri seseorang akan menuntunnya kearah keberhasilan dan 

kesuksesan. 

Beberapa tips yang dapat membantu mebiasakan diri bersikap displin, yaitu :  

1) Melihat kesempatan baru sebagai pengalaman hidup baru dan 

menyenangkan  

2) Mengerjakan tugas lebih cepat dari deadlinenya agar tidak membebani 

pikiran 

3) Membiasakan menyelesaikan apa yang sudah dimulai  

4) Menghindari menunda waktu dan menyibukkan diri dengan aktifitas 

positif  

5) Bersikap professional dalam bertugas  

6) Membuang jauh kecemasan diri  

7) Membuat schedule tugas yang akan dating  
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8) Bersikap terbuka dan mau belajar kepada orang lain atau ahlinya  

9) Aktif bertanya dan memiliki perencanaan matang untuk masa depan dan 

siap menghadapi masa sekarang.
31

 

b. Tujuan Kedisiplinan Siswa 
 Disiplin siswa adalah suatu sikap, tingkah laku siswa sesuai tatanan nilai, 

norma dan ketentuan yang berlaku disekolah yang mereka tempati.32 
 Dalam pelaksanaan pengendalian kedisiplinan siswa, perlu dibuatkan tata 

tertib sekolah yang berfungsi sebagai alat untuk melatih siswa menerapkan sikap 

disiplin disekolah.33 
 Setiap kegiatan apapun yang dilakukan pasti memiliki arah dan tujuan, 

begitu juga dengan kedisiplinan seseorang. Ungkapan Maman Ranchman dalam 

Sulistyorini bahwa, tujuan disiplin siswa di sekolah adalah Pertama, memberi 

dukungan agar tercipta perilaku yang tidak menyimpang. Kedua, mendorong 

siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. Ketiga, membantu siswa 

memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan menjauhi hal-hal 

yang dilarang sekolah. Keempat, siswa belajar hidup denga kebiasaan-kebiasaan 

yang baik dan bermanfaat bagi diinya dan lingkungannya.
34

 

 Dari paparan diatas, tujuan kedisiplinan siswa bukan untuk memberikan 

rasa takut dan pembelengguan siswa melainkan suatu upaya pendidikan agar 

siswa mampu mengatur dan mengendalikan diri dalam berperilaku dan 

dapatmemanfaatkannya dengan baik sehingga ia tahu akan kekurangan dan 

kelebihan dirinya.
35

 

B. Pengertian Rutinitas Religius 

 Rutinitas dalam kamus Bahasa Indonesiayang di maksud ialah kecakapan 

(kepandaian) yang diperoleh karena kerap kali melakukan sesuatu dan atau 

disebut juga dengan kebiasaan, apa yang biasa dikerjakan.
36

 

 Istilah rutinitas juga disebut sebagai pembiasaan, yang mengandung 

makna proses membuat sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa.Bila dihubungkan 

dengan pengajaran dalam pendidikan Islam, pembiasaan adalah suatu cara yang 

dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak 

sesuai dengan tuntunan agama Islam.
37

 

 Aktivitas merupakan perbuatan yang dilakukan seseorang dalam 

kehidupan sehari-hari dalam bentuk ucapan, perbuatan ataupun lainnya. Sedang 

keagamaan atau agama berarti kepercayaan kepada tuhan, ajaran kebaikan yang 

berhubungan dengan kepercayaan.
38

 

 George Galloway mengungkapkan bahwa agama adalah keyakinan 

seseorang terhadap kekuatan yang melebihi dirinya, yang mana ia menemukan 
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kepuasan dirinya melalui penyembahan dan pengabdian.
39

Jadi aktivitas 

keagamaan memiliki pengertian semua kegiatan yang bersumber dari nilai-nilai 

agama yang dipercaya dapat mencegah kerusakan atau ketidakstabilan dalam 

kehidupan sehari-hari. Aktivitas keagamaan adalah kegiatan yang berhubungan 

dengan agama yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
40

 

 Dalam aktivitas rutinitas religius disekolah, diharapkan siswa memiliki 

kompetensi diri yang baik melalui pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah, dan 

Tahlil, karena kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang dan setiap hari. rutinitas 

religius membaca Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil disekolah merupakan 

stategi pendidik dalam mengembangkan dan meningkatkan sikap yang sesuai 

dengan ajaran Islam.  

 Seorang anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang positif, sehingga ia akan 

menggerakkan sifat-sifat positif tersebut menjadi sebuah kebiasaan, sehingga jiwa 

dapat melakukan kebiasaan tersebut tanpa bersusah payah, tanpa kehilangan 

banyak tenaga, dan tanpa menemukan hambatan yang berat.
41

 

C. Pengertian Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil 

1. Ratibul Haddad 

a. Sejarah Ratibul Haddad 

 Ratib al Haddad diambil dari nama penyusunnya, yakni al Habib Abdullah 

bin Alwi bin Muhammad al Haddad (1055-1132 H.). Dari beberapa doa-doa dan 

dzikir-dzikir yang beliau susun, Ratib al Haddad inilah yang paling terkenal dan 

masyhur. Ratib al Haddad disusun berdasarkan inspirasi, pada malam lailatul 

Qodar 27 Ramadan 1071 H. 

 Ratib al Haddad disusun untuk memenuhi permintaan seorang murid 

beliau bernama Amir dari keluarga Bani Sa‟ad yang tinggal di Syibam, salah satu 

perkampungan di Hadramaut, Yaman. Tujuan Amir meminta Habib Abdullah 

untuk mengarang Ratib, Agar diadakan suatu wirid dan dzikir di kampungnya, 

agar mereka dapat mempertahankan dan menyelamatkann diri dari ajaran sesat 

yang sedang melanda Hadramaut ketika itu. 

 Pertama-tama, Ratib ini hanya dibaca di kampung Amir sendiri, yaitu Kota 

Syibam setelah mendapat izin dan ijazah dari al Habib Abdullah bin Alwi al 

Haddad sendiri. Selepas itu, Ratib ini pun dibaca di Masjid al Hawi milik beliau 

yang berada di kota Tarim. Biasanya Ratib ini dibaca secara berjamaah setelah 

shalat „isya‟. 

 Pada bulan Ramadan, ratib ini dibaca sebelum shalat Isya untuk mengisi 

kesempitan waktu menunaikan shalat Tarawih. Ini adalah waktu yang telah 

ditentukan oleh al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad untuk daerah-daerah yang 

mengamalkan Ratib ini. Biidznillah, daerah-daerah yang mengamalkan ratib ini 

selamat dan tidak terpengaruh dari kesesatan tersebut. 

 Setelah al Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad berangkat menunaikan 

ibadah Haji, Ratib al Haddad mulai dibaca di Mekkah dan Madinah. Al Habib 

Ahmad bin Zain al Habsyi berkata, “Barang siapa yang membaca Ratib al Haddad 
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dengan penuh keyakinan dan iman, ia akan mendapat sesuatu yang di luar 

dugaannya”. 

 Setiap ayat, doa, dan nama Allah yang disebutkan di dalam ratib ini 

diambil dari bacaan Al Quran dan Hadis Rasul SAW. bilangan bacaan di setiap 

doa dibuat sebanyak tiga kali, karena itu adalah bilangan ganjil (witir). Semua ini 

berdasarkan arahan dari al Habib Abdullah bin Alwi al Haddad sendiri. 

b. Fadhilah Membaca Ratibul Haddad 

ٚ ـٛائذ ساحب اٌغذاد ِٕٙا ِا ٔمً ششاط اٌشاحب عٓ صاعبٗ سظٟ الله عٕٗ أْ ِٓ ٚاظب 

. ِٕٚٙا ص٠ادة اٌؽٕٟ ٚاٌبشوت ٚاٌخ١ش ـٟ داسٖ. عٍٝ لشاءحٗ عشط الله بٍذٖ أٞ ِٓ اٌبلا٠ا ٚإٌمُ 

ِٕٚٙا أْ ِٓ ٚاظب ع١ٍٗ وً ٠َٛ لا ٠عشٖ اٌغُ، ٚلا ٠عشٖ اٌغبع ٚاٌضٚاعؿ ٚعائش 

  .ِٕٚٙا أٔٗ ٠غصً ع١ٍٗ عغٓ اٌخاحّت ٠ٚعط١ٗ الله ٌٗ اٌخٛـ١ك ٌٍٕطك بىٍّت اٌشٙادة. اٌغ١ٛأاث

 “Beberapa faedah Ratibul hadad di antaranya, penjelasan yang dikutip dari 

para ulama yang mensyarahi Rotib ini dari penyusun Ratib, Syekh Abdullah bin 

„alawi al-Haddad Radliyallahu „anhu bahwa orang yang rajin membaca rotib ini 

maka Allah akan menjaga negaranya dari beberapa cobaan dan siksaan. Faedah 

lainnya, bertambahnya kekayaan, barokah dan kebaikan di rumahnya. Orang yang 

rajin membaca Ratibul Haddad setiap hari, maka tidak akan bahaya baginya 

racun, hewan buas, reptil dan hewan-hewan lainnya. Faedah yang lain dari 

membaca rotib ini bahwa akan hasil baginya husnul khotimah dan Allah akan 

memberikan pertolongan baginya untuk mengucapkan kalimat syahadat (di Akhir 

Hayatnya)”. 

c. Bacaan Ratibul Haddad 

 ( رَ اتِ بُ  الْ رَ دَّ اتِ )

ب١َِآءِ  ْٔ َٓ ا٤َ ِِ  ِٗ أِ َٛ إخِْ َٚ  ِٗ ١ْعِ آبَآئِ ِّ صَ َٚ ِٓ عَبْذِ اللهِ  ذِ بْ َّّ غَ ُِ يِ اللهِ  ْٛ طِ ع١َذِِّ سَعُ ْٚ ٌْفَاحغَِتُ إٌَِٝ سُ اَ

طِ صَاعِبِ  ْٚ َُّ إٌَِٝ سُ َٓ رُ ع١ِْ َّ ِٗ أصَْ ًِ ب١َْخِ ْ٘ أَ َٚ  ِٗ ٠َّاحِ رسُِّ َٚ  ِٗ اصِ َٚ َٚ أصَْ  ِٗ َٚ أصَْغَابِ  ِٗ ٌِ آ َٚ  َٓ ١ْ ٍِ شْعَ ُّ ٌْ ا َٚ
َّْ اللهَ  ِٗ أَ عِ ْٚ ـشُُ َٚ  ِٗ ٌِ ْٛ أصُُ َٚ  ْٞ ِٛ ٍْ ٌْغَذَّادِ بَاعَ ذٍ ا َّّ غَ ُِ  ِٓ ْٞ بْ ِٛ ِٓ عٍََ ٌْغَب١ِْبِ عَبْذِ اللهِ بْ احبِِ ا اٌشَّ

 ُْ ِٙ ِِ ْٛ عٍُُ َٚ  ُْ ِ٘ أعَْشَاسِ َٚ  ُْ ِ٘ اسِ َٛ ْٔ أَ َٚ  ُْ ِٙ ْٓ بشََوَاحِ ِِ ٠ع١ُِْذُ ع١ٍَََْٕا  َٚ ٌْضََّٕتِ  ُْ ـِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََصَاحِ ٠عُْ

ا٢خِشَةِ  َٚ ١َا  ْٔ اٌذدُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ ـِٟ اٌذِّ ِٙ َٔفغََاحِ َٚ , َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ذٍ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ غَ ُِ  ِ ّٟ إٌَِٝ عَعْشةِ إٌَّبِ َٚ
ٌْفَاحغَِت   ا

١َاءِ اٌخغِّْعَت ٌِ ْٚ صًا إٌَِٝ أَ ْٛ ١َاءِ اللهِ حعََاٌَٝ خُصُ ٌِ ْٚ ١ْعِ أَ ِّ َُّ إٌَِٝ عَعَشَاثِ صَ تً  رُ صًا خَاصَّ ْٛ خُصُ َٚ
لَأَا  ْٛ َِ  ْٓ َٚ اٌش١َّْخِ سَاد٠ِْ لَأَا إعِْغَاق  ْٛ َِ َٚ اٌش١َّْخِ  ٌْىُبْشَٜ  ادِ ا َّ ِٓ صُ ٠ْ اي اٌذِّ َّ طِ اٌش١َّْخِ صَ ْٚ إٌَِٝ سُ

ت  َّ ْٓ سَعْ َٚ اٌش١َّْخِ سَاد٠ِْ ْٕذِٞ  اسَالَ َّ ١ُْ أعَْ ِ٘ َٚ اٌش١َّْخِ إِبْشَا  ْٞ َٔاْ ؼ١ِْشِ ْٛ ِٓ وأضػ عُ ١َم١ِْ ٌْ ع١َْٓ ا

َٚ اٌش١َّْخِ عَبْذُ  َٔاغ  ْٛ ْْ بُ َٔا ْٛ ١ُْ وأضػ عُ ِ٘ َ إِبْشَا ْٚ خْذُ َِ  ْٓ َٚ اٌش١َّْخِ سَاد٠ِْ ف١ًِْ  ِْ ْْ أَ َٔا ْٛ وأضػ عُ

شَاسِقِ ا٤ْسَْضِ  َِ  ْٟ ا وَأُٛا ـِ َّ ١َاءِ اللهِ حعََاٌَٝ أ٠ََْٕ ٌِ ْٚ ١ْعِ أَ ِّ َٚ صَ ْْ بضَاؼُٛغ  َٔا ْٛ ْٞ عُ الله أشَْعشَِ

 ُْ ِٙ ْٓ بشََوَاحِ ِِ أعََادَ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ُْ ِٙ ٍِٟ دسََصَاحِ ٠عُْ َٚ  ُْ ُٙ سَ ظَش٠ِْغَ َّٛ َٔ َٚ  ُْ ُ٘ ا لذََّطَ اللهُ عِشَّ َٙ ؽَاسِبِ َِ إٌَِٝ 

ٌْفَاحغَِتُ  ُُ ا ُٙ ُْ ش١َْ ئٌ ِ ِ ٌَ ِٙ احِ َِ طِشْ ع١ٍَََْٕا ؼ١َْذَ وَشَ ِْ أَ َٚ 



 ِٗ اصِ َٚ أصَْ َٚ  ْٞ ُْ أشَْعشَِ َ٘اشِ ذْ  َّّ غَ ُِ ذِ حبٛئشٔش عَعْشَةِ اٌش١َّْخِ  َٙ عْ َِ ؤَعِظِ  ُِ َُّ إٌَِٝ عَعْشَةِ  رُ

ٌْغَذَّادِ  ْٓ أصََاصََٔا بِمِشَاءَةِ سَاحبِِ ا َِ َٚ شَا٠خَِِٕا  َِ شَا٠ِخِ  َِ َٚ شَا٠خَِِٕا  َِ ١ْعِ  ِّ صَ َٚ  ِٗ ٠َّاحِ رسُِّ َٚ  ِٖ لَادِ ْٚ أَ َٚ
طِشْ ع١ٍَََْٕا ؼ١َْذَ  ِْ أَ َٚ  ُْ ِٙ ْٓ بشََوَاحِ ِِ أعََادَ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ُْ ِٙ ٍِٟ دسََصَاحِ ٠عُْ َٚ  ُْ ُٙ بَ ْٛ ُْ رُُٔ ُٙ ؼَفشََ اللهُ ٌَ

ٌْفَاحغَِتُ  ُُ ا ُٙ ُْ ش١َْ ئٌ ِ ِ ٌَ ِٙ احِ َِ  وَشَ

 َٓ ١ْ ِّ ٌْعَاٌَ ذُ  ِ سَّ ِ ا ّْ ٌْغَ ُِ اَ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ عّْ ُِ اللهِ اٌشَّ ُِ . بغِْ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ عّْ ِٓ إ٠ِِّانَ . اٌَشَّ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ ٌِهِ ٠َ َ ِا

 ُٓ إ٠َِّانَ ٔغَْخع١َِْ َٚ َُ . ٔعَْبذُُ  غْخم١َِْ ُّ ٌْ شَاغَ ا ذَِٔا اٌصِّ ْ٘ ُْ ؼ١َْشِ . اِ ِٙ جَ ع١ٍََْ ّْ ْٔعَ َٓ أَ صِشَاغَ اٌَّز٠ِْ

 َٓ ١ْ آٌِّ لاَ اٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ ِ  ع١ٍََْ ْٛ ؽْعُ َّ ٌْ ِٓ . ا ١ْ ِِ  آ

ا ـِٟ ا٤سَْضِ   َِ َٚ اثِ  َٛ ا ـِٟ اٌغَّّ َِ ئٌَ ٌَُٗ  ْٛ لاَ َٔ َٚ َُ لاَ حؤَخُْزُُٖ عَِٕتئٌ  ْٛ ٌْم١َدُّ دُّٟ ا ٌْغَ َٛ ا ُ٘ اَ ُ لاَ إٌََِٗ إِلاَّ 

 ْٓ ِِ ءٍ  ْٟ َْ بشَِ ْٛ لاَ ٠غ١ُِْطُ َٚ  ُْ ُٙ فَ ٍْ ا خَ َِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ أ٠َْذ٠ِْ ا ب١َْ َِ  ُُ ِٗ ٠عٍََْ ْٕذَُٖ إِلاَّ بِئرِِْٔ ْٞ ٠شَْفعَُ عِ ْٓ راَ اٌَّزِ َِ
دُّٟ  ٍِ َٛ اٌعَ ُ٘ َٚ ا  َّ ُٙ لاَ ٠َؤُدُُٖ عِفْظُ َٚ ا٤سَْضَ ،  َٚ اثِ  َٛ َّ ُ اٌغَّ عِعَ وُشْع١ِدُّٗ َٚ ا شَآءَ  َّ ِٗ إِلاَّ بِ ِّ ٍْ عِ

  اٌعَظ١ُِْ

 ، ِٗ ٍِ سُعُ َٚ  ِٗ وُخبُِ َٚ  ِٗ ٣ئىَِخِ َِ َٚ َٓ بِا ِ  َِ ًٌّ آ َْ ، وُ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ ْٓ سَبِّٗ  ِِ  ِٗ ْٔضِيَ إ١ٌَِْ
ُ آ أ َّ يُ بِ ْٛ عُ َٓ اٌشَّ َِ آ

ص١ِْشُ  َّ ٌْ إ١ٌَِْهَ ا َٚ َا  أغََعْٕاَ ؼُفْشأَهََ سَبَّٕ َٚ عْٕاَ  ِّ لَاٌُٛا عَ َٚ  ، ِٗ ٍِ ْٓ سُعُ ِِ َٓ أعََذٍ  قُ ب١َْ  *لاَ ٔفُشَِّ

ْْ ٔغ١ََِْٕآ  َا لاَ حؤَُاخِزَْٔآ إِ ا اوْخغََبجَْ ، سَبَّٕ َِ ا  َٙ ع١ٍََْ َٚ ا وَغَبجَْ  َِ ا  َٙ ا ٌَ َٙ عْعَ ُٚ  لاَ ٠ىٍَُِّؿُ اللهُ َٔفْغًا إِلاَّ 

َٕا  ٍْ ِّّ لاَ حغَُ َٚ َا  َٕا ، سَبَّٕ ٍِ ْٓ لَبْ ِِ  َٓ ٍْخَُٗ عٍََٝ اٌَّز٠ِْ َّ ا عَ َّ ًْ ع١ٍَََْٕا إِصْشًا وَ ِّ لاَ حغَْ َٚ َا  ْٚ أخَْطَؤَْٔا سَبَّٕ أَ

ْٔصُشْٔاَ عٍََٝ  لأََا ـَا ْٛ َِ ْٔجَ  ٕآ أَ ّْ اسْعَ َٚ اؼْفِشْ ٌََٕا  َٚ اعْؿُ عََّٕا  َٚ  ، ِٗ الاَ غَالَتَ ٌََٕا بِ َِ
 َِ ْٛ مَ ٌْ َٓ  ا ٌْىَاـش٠ِِْ  ا

ءٍ  ْٟ ًِّ شَ َٛ عٍََٝ وُ ُ٘ َٚ ١ْجُ  ِّ ُ٠ َٚ ذُ ٠غ١ُِْٟ  ّْ ٌْغَ ٌَُٗ ا َٚ ٍْهُ  ُّ ٌْ عْذَُٖ لاَ شَش٠ِْهَ ٌَُٗ، ٌَُٗ ا َٚ لاَ إٌََِٗ إِلاَّ اللهُ 

 (x٣)لذ٠َِشئٌ 

اللهُ اوَْبشَُ  َٚ لاَ إٌََِٗ إِلاَّ اْ ُ  َٚ  ِ ذُ ِ َّ ّْ ٌْغَ ا َٚ َْ اللهِ   (x٣)عُبْغَا

 ُِ ٌْعَظ١ِْ َْ اللهِ ا َ ِٖ عُبْغا ذِ ّْ بغَِ َٚ َْ اللهِ   (x٣)عُبْغَا

 ُُ ع١ِْ اُ  اٌشَّ َّٛ ْٔجَ اٌخَّ حبُْ ع١ٍَََْٕا إَِّٔهَ أَ َٚ َا اؼْفِشْ ٌََٕا   (x٣)سَبَّٕ

 ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ ًِّ ع١ٍََْ َُّ صَ ُٙ ذٍ، اٌٍََّ َّّ غَ ُِ ًِّ عٍََٝ  َُّ صَ ُٙ  (x٣)اٌٍََّ

ا خٍََكَ  َِ ْٓ شَشِّ ِِ اثِ  َِّ اثِ اللهِ اٌخَّآ َّ ٍِ رُ بىَِ ْٛ  (x٣)أعَُ



١ْـعُ  ِّ ٌْغَّ َٛ ا ُ٘ َٚ ـآءِ  َّ ٌْغَّ لاَ ـِٟ ا َٚ ءئٌ ـِٟ ا٤سَْضِ  ْٟ ِٗ شَ ِّ عَ اعْـ َِ ُِ اللهِ اٌَّزِٞ لاَ ٠َعُـشدُّ  بغِْـ

 ُُ ١ْـ ٍِ ٌْعَ  (x٣)ا

ذٍ َٔب١ِـّاً َّّ غَ ُّ بِ َٚ َِ د٠ِْٕـاً  بِالِإعْـلاَ َٚ  (x٣)سَظ١َِْٕـا بِا ِ سَبًّا 

ش١ِْ ـَتِ اللهِ  َّ اٌشَّـشدُّ بِ َٚ ٌْخ١َْشُ  ا َٚ  ِ ذُ ِ َّ ّْ ٌْغَ ا َٚ ُِ اللهِ   (x٣)بغِْ

شًا ِ٘ ظَا َٚ َِ ا٢خِشِ حبُْٕاَ إٌَِٝ اللهِ باغَِٕاً  ْٛ ا١ٌَ َٚ َّٕا بِا ِ  َِ  (x٣)آ

َّٕا ِِ  َْ ْٞ وَا ظُ اٌَّزِ ِْ ا َٚ اعْؿُ عََّٕا  َٚ َا   (x٣)٠َا سَبَّٕ

 َِ ِٓ الِإعْلاَ خْٕاَ عٍََٝ د٠ِْ ِِ َِ أَ الِإوْشاَ َٚ ٌْضَلايَِ   (x٧)٠اَ راَ ا

 َٓ ١ْـ ِّ ٌِ ُٓ إوِْؿِ شَشَّ اٌظَّا خ١ِْـ َِ دُّٞ ٠اَ  ِٛ  (x٣)٠اَ لَ

 َٓ ؤْر٠ِْ ُّ ٌْ َٓ صَشَؾَ اللهُ شَشَّ ا ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ سَ ا ْٛ ُِ ُ  (x٣)أصٍََْظَ اللهُ أ

١عُ ٠ـاَ بَص١ِْشُ ، ٠ـاٌَط١ِْؿُ ٠َاخَب١ِْشُ  ِّ ُُ ٠ـاَ لذ٠َِْشُ، ٠ـاَعَ ١ْ ٍِ دُّٟ ٠ـاَ وَب١ِْشُ ، ٠ا عَ ٍِ  (x٣)٠ـاَ عَ

 ُُ ٠شَْعَ َٚ ِٖ ٠ؽَْفِشُ  ٌِعَبْذِ  ْٓ َِ ُِّ ، ٠َا  ُِّ ٠َا وَاشِؿَ اٌؽَّ َٙ  (x٣)٠اَ ـَاسِسَ اٌ

 َ ٌْخَطَا٠ا َٓ ا ِِ ٌْبشََا٠َا، أعَْخؽَْفِشُ اللهَ   (x٤)أ عَْخؽَْفِشُ اللهَ سَ َّ ا

 (x٥٠)لاَ إٌََِٗ إِلاَّ اللهُ . لاَ إٌََِٗ إِلاَّ اللهُ 

 ُِ عٍََّ َٚ  ِٗ ذئٌ سَعُٛيُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ غَ ُِ  لاَ إٌََِٗ إِلاَّ اللهُ 

 ، َٓ ش٠ِْ ِ٘ َٓ اٌطَّا ِٗ اٌط١َِّّب١ِْ ًِ ب١َْخِ ْ٘ ْٓ آ َٟ اللهُ حعَاٌََٝ عَ سَظِ َٚ  ، َُ
عَظَّ َٚ ذَ  ضَّ َِ َٚ  ََ وَشَّ َٚ ؾَ  شَشَّ َٚ

 ُْ ُٙ ٌَ َٓ اٌخَّابع١ِِْ َٚ  ، َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ اثِ ا َٙ َِّ
ُ شَاثِ أ ِ٘ ِٗ اٌطَّا اصِ َٚ أصَْ َٚ  ، َٓ خذ٠َِْ ْٙ ُّ ٌْ َٓ ا ١ْ ِِ ِٗ ا٤ْوَْشَ أصَْغَابِ َٚ

 َٓ ١ْ ِّ اعِ َُ اٌشَّ خهَِ ٠َا أسَْعَ َّ ُْ بشَِعْ ِٙ ـ١ِْ َٚ  ُْ ُٙ عَ َِ ع١ٍََْٕاَ  َٚ  ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ ٍْ إٌَِٝ ٠َ  بِئعِْغَا

 
َٛ اللهُ أعََـذئٌ  ُ٘  ًْ ُِ لُ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ عّْ ـذُ . بغُِْ اللهِ اٌشَّ َّ ٌَـذْ . اَ ُ اٌصَّ ْٛ ُْ ٠ئٌ ٌَ َٚ ٍِـذْ  َ٠ ُْ ٌَ . ٌَُٗ ْٓ ُْ ٠ىَُـ ٌَ َٚ

اأعََـذئٌ  ًٛ  (x٣)وُفـُ
ْٓ شَشِّ ؼَاعِكٍ إرِاَ  ِِ َٚ ْٓ شَشِّ ِاَ خٍََكَ،  ِِ ٌْفٍََكِ،  رُ بشَِّ ِ ا ْٛ ًْ أعَُ ُِ لُ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ عّْ بغُِْ اللهِ اٌشَّ

ْٓ شَشِّ عَاعِذٍ إرِاَ عَغَذ ِِ َٚ ٌْعمُذَِ،  ْٓ شَشِّ إٌَّفَّاراَثِ ـِٟ ا ِِ َٚ لبََ،  َٚ 



اطِ  َٛ عْ َٛ ٌْ ْٓ شَشِّ ا ِِ ِٗ إٌَّاطِ،  ٍِهِ إٌَّاطِ، إٌَِ َِ رُ بشَِّ ِ إٌَّاطِ،  ْٛ ًْ أعَُ ُِ لُ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ عّْ بغُِْ اللهِ اٌشَّ

إٌَّاطِ  َٚ ٌْضَِّٕتِ  َٓ ا ِِ سِ إٌَّاطِ،  ْٚ طُ ـِٟ صُذُ ِٛ عْ َٛ ُ٠ ْٞ ٌْخََّٕاطِ، اٌََّزِ  ا
 

 َٓ ِٗ اٌط١َِّّب١ِْ ٌِ آ َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِٓ عَبْذِ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ذِ بْ َّّ غَ ُِ لاَ َٔا  ْٛ َِ َٚ عب١ِْبَِٕا  َٚ إٌَِٟ عَعْشَةِ َٔب١َِِّٕا 

ٍْ إٌَِٝ  ُْ بِئعِْغَا ُٙ ٌَ َٓ اٌخَّابع١ِِْ َٚ  َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ اثِ ا َٙ َِّ
ُ شَاثِ أ ِ٘ ِٗ اٌطَّا اصِ َٚ أصَْ َٚ  َٓ ١ْ ِِ ِٗ ا٤وَْشَ أصَْغَابِ َٚ

 ِٓ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ  اٌفاحغت* ٠َ

١ْعِ  ِّ صَ َٚ  ِٗ ـشُُٚعِ َٚ  ِٗ ٌِ أصُُٛ َٚ  ٞ ِٛ ّٟ باعٍَََ ٍِ ذ بِٓ عَ َّّ غَ ُِ َِ اٌش١َّْخِ  مذََّ ُّ ٌْ ِٗ ا فَم١ِْ ٌْ َُّ إٌَِٝ سُٚطِ ع١َذَِِّٔا ا رُ

 ْٓ ِِ ٠ع١ُِْذُ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ُْ ُٙ سُ ظَشَائغَِ ِ ّٛ َُٕ٠ َٚ ٌْضََّٕتِ  ُْ ـِٟ ا ِٙ ٍِٟ دسََصَاحِ َّْ اللهَ ٠عُْ َ ٞ بِؤ ِٛ عَاداَحَِٕا آيِ أبَِٟ عٍََ

ا٢خِشَةِ  َٚ ١ْٔاَ  اٌذدُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ ـِٟ اٌذِّ ِٙ َٔفغََاحِ َٚ  ُْ ِٙ ِِ ْٛ عٍُُ َٚ  ُْ ِ٘ اسِ َٛ ْٔ أَ َٚ  ُْ ِ٘ أعَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ  *اٌفاحغت*بشََوَاحِ
ا  َٙ ؽَاسِبِ َِ شَاسِقِ ا٤سَْضِ إٌَِٝ  َِ ا وَأُٛا ـِٟ  َّ ـ١َِّتِ أ٠ََْٕ ْٛ اطِ وَآـَّتِ عادَاَحَِٕا اٌصدُّ َٚ إٌَِٝ عَعَشَاثِ أسَْ

ا٤بَْذاَيِ ٚا٤خ١ََْاسِ  َٚ إٌضَُبَاءِ  َٚ َٓ إٌدُّمَبَاءِ  ِِ ٌْؽ١َْبِ  ْٓ سِصَايِ ا ِِ لْجِ  َٛ ٌْ إٌَِٝ صَغَائِؿِ أصَْغَاِ  ا َٚ
ا إٌَِٝ أصَْغَاِ   ًّ ٌْمطُْبِ لاع١ََِّ ٌْفشَْدِا دِ ا ْٛ ٌْؽَ ا َٚ  ِٓ ١ْ َِ ا َِ الِْإ َٚ  َٓ خْخاَس٠ِ ُّ ٌْ اسِ ٚا َٛ ْٔ ا٤َ َٚ ٌْعشَُـَاءِ  ا َٚ

َا  ذدُّٔ ُّ َ٠ َٚ  ُْ ِٙ ا٠َخِ َّ ١َْٕا بغِِ ِّ َّْ الله ٠غَْ َ َٓ ، بِؤ ع١ِْ َّ ُْ أصَْ ِٙ ُْ اللهِ حعََاٌَٝ ع١ٍََْ ا َٛ ِٖ ا١ٌٍٍََّْتِ سِظْ َ٘زَ بَتِ ـِٟ  ْٛ إٌَّ

 ُْ ِٙ َٔفغََاحِ َٚ  ُْ ِٙ ِِ ْٛ عٍُُ َٚ  ُْ ِ٘ اسِ َٛ ْٔ أَ َٚ  ُْ ِ٘ أعَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ْٓ بشََوَاحِ ِِ ٠ع١ُِْذُ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ُْ ِ٘ ذدَِ َّ ٠ف١ُِْطُ ع١ٍَََْٕا  بِ َٚ
ا٢خِشَةِ  َٚ ١َا  ْٔ اٌذدُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُ ـِٟ اٌذِّ ِٙ ْٓ ـ١ُُٛظَاحِ   *اٌفاحغت*ِِ

 
 ِٓ ٞ بْ ِٛ ِٓ عٍََ ٌْغَب١ِْبِ عَبْذِ اللهِ بْ ١ْشِ ا ِٙ ٌْمطُْبِ اٌشَّ ا َٚ ٌْىَب١ِْشِ  طِ ع١َذَِِّٔا اٌش١َّْخِ ا ْٚ اٌَِٝ عَعْشَةِ سُ

ُْ ـِٟ  ِٙ ْٟ دسََصَاحِ ٍِ َّْ اللهَ ٠عُْ َ ِٗ ، بِؤ عِ ْٚ ـشُُ َٚ  ِٗ ٌِ ْٛ أصُُ َٚ ٌْشَّ احبِِ  ْٞ صَاعِبِ ا ِٛ ٌْغَذَّاد بَاعٍََ ذِ ا َّّ غَ ُِ
 ُْ ِٙ ِِ ْٛ عٍُُ َٚ  ُْ ِ٘ اسِ َٛ ْٔ أَ َٚ  ُْ ِ٘ أعَْشَاسِ َٚ  ُْ ِٙ ْٓ بشََوَاحِ ِِ ٠ع١ُِْذُ ع١ٍَََْٕا  َٚ  ُْ ُٙ سُ ظَشَائغَِ ِ ّٛ َُٕ٠ َٚ ٌْضََّٕتِ  ا

ا٢خِشَةِ  َٚ ١َا  ْٔ اٌذدُّ َٚ  ِٓ ٠ْ ُْ ـِٟ اٌذِّ ِٙ َٔفغََاحِ  * اٌفاحغت* َٚ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ غ ُّ ٌْ ٠شَْفِٟ أَِشَاضَ ا َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ِٓ ا سُ عَ ٠فُشَِّ َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ غ ُّ ٌْ ُُ ا ٠شَْعَ َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ َّْ اللهَ ٠ؽ١ُِْذُ ا إِ

 ِٓ فِخَ ٌْ ا ُْ شَشَّ ِٙ ٠ىَْف١ِْ َٚ  ُْ ُٙ ٍِظُ عَلاغ١ََِْٕ ٠صُْ َٚ  ُْ ُ٘ ٠شُْخِصُ أعَْعَاسَ َٚ  ُْ ُ٘ طَاسَ ِْ ٠ؽُْضِسُ أَ َٚ ٌْعَاـ١َِتِ ،  بِا

 َٓ ذ٠ِْ ِ٘ ضَا ُّ ٌْ ا َٚ ٌْؽضَُاةَ  ا َٚ  َٓ غَاـش٠ِِْ ُّ ٌْ ا َٚ اسَ  ٌْغُضَّ ا َٚ  ، َٓ ا بَطَ َِ َٚ ا  َٙ ْٕ ِِ شَ  َٙ اظَ َِ  ِٓ غَ ِّ ٌْ ا َٚ ١َّاثِ  ٍِ بَ ٌْ ا َٚ
ُْ إٌَِٝ أ  ُ٘ ٠شَُددُّ َٚ تَ  َِ ُُ اٌغَّلاَ ُٙ َّْ اللهَ ٠صُْغِبُ َٓ ، بِؤَ  ع١ِْ َّ ٌْبغَشِ أصَْ ا َٚ بشَِّ  ٌْ َٓ ـِٟ ا ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ

 ُْ ذ٠ِْىُ ٌِ ا َٚ َٚ ٌِذ٠َِْٕا  ا َٚ اطِ  َٚ إٌَِٝ أسَْ َٚ عَاـ١َِتٍ ،  َٚ ٌطُْؿٍ  َٚ َٓ ـِٟ خ١َْشٍ  ١ِْٕ ِِ َٓ آ ١ْ ِّ َٓ ؼَأِ ١ْ ِّ ٌِ ُْ عَا ِٙ غَأِ ْٚ
 ُُ ُٙ ٠غُْىُِٕ َٚ ؽْفِشَةِ  َّ ٌْ ا َٚ تِ  َّ عْ ُْ بِاٌشَّ ُٙ َّْ اللهَ ٠َخؽَش١ََّ َٓ ، بِؤَ  ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ اثِ ا َٛ ِْ أَ َٚ  ُْ احىُِ َٛ ِْ أَ َٚ احَِٕا  َٛ ِْ أَ َٚ
ٌْغَب١ِْبِ ع١َذَِِّٔا  إٌَِٝ عَعْشَةِ ا َٚ عَاـ١َِتٍ ،  َٚ ٌطُْؿٍ  َٚ ٌْغُغَْٕٝ ـِٟ خ١َْشٍ ُْ بِا ٌىَُ َٚ ُُ ٌََٕا  ٠خَْخِ َٚ ٌْضََّٕتَ  ا

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ذٍ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ غَ ٌْفاحغت* ُِ  * ا

 

 هذ  اّ عآء



ْٕبؽَِٟ  ا ٠َ َّ ذُ وَ ّْ ٌْغَ َاٌهََ ا ض٠ِْذَُٖ، ٠َاسَبَّٕ َِ ٠ىَُاـُِ   َٚ  ُٗ َّ اـِٟ ٔعَِ َٛ ذاً ٠ُ ّْ َٓ عَ ١ْ ِّ ذُ اللهِ سَّ ِ اٌعَاٌَ ّْ ٌْغَ اَ

 ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ صَغْبِ َٚ  ِٗ ٌِ عٍََٝ اَ َٚ ذٍ  َّّ غَ ُِ ًِّ عٍََٝ ع١َذَِِّٔا  َُّ صَ ُٙ ٍْطَأهَِ ، اٌٍََّ ُِ عُ عَظ١ِْ َٚ هَ  ِٙ صْ َٚ . ٌِضَلايَِ 

 ًِّ ْْ حفَْخظََ ٌََٕا بىُِ ُِ ، أَ ٌْعَظ١ِْ ِْ ا ٌْمشُْآ ا َٚ  ْٟ زأَِ َّ ٌْ اٌغَّبْعِ ا َٚ تِ  َّ عَظَّ ُّ ٌْ ٌْفاحَغَِتِ ا َُّ إَِّٔا ٔغَْؤٌَهَُ بغَِكِّ ا ُٙ اٌٍََّ

لأََا  ْٛ َِ ٍََٕا ٠َا  ِِ ْْ حعَُا أَ َٚ ٌْخ١َْشِ،  ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِِ ْْ حضَْعٍَََٕا  أَ َٚ ًِّ خ١َْشٍ،  ًَ ع١ٍَََْٕا بىُِ ْْ حخَفََعَّ أَ َٚ خ١َْشٍ، 

أعَْبَابَِٕا  َٚ أصَْغَابَِٕا  َٚ ١َْٕا  ٍِ ْ٘ أَ َٚ لادََِٔا  ْٚ أَ َٚ ْٔفغَُِٕا  أَ َٚ ْْ حغَْفَظََٕا ـِٟ د٠َِِْٕٕا  أَ َٚ ٌْخ١َْشِ،  ًِ ا ْ٘ ٍَخهََ ٤َِ َِ عَا ُِ
 ًِّ ىُ ٌِ عْػٍ  ُِ َٚ ًِّ خ١َْشٍ  ئًٌ بىُِ خفََعِّ ُِ َٚ ًِّ خ١َْشٍ  دُّٟ وُ ٌِ َٚ ظ١َْشٍ، إَِّٔهَ  َٚ بؤُْطٍ  َٚ ـِخَْٕتٍ  َٚ غَْٕتٍ  ِِ  ًِّ ْٓ وُ ِِ

 خ١َْشٍ 

 َٓ ١ْ ِّ اعِ َُ اٌشَّ  (x٣)٠َا أسَْعَ

اسِ  إٌّـَ َٚ ْٓ عَـخَطِهَ  ِِ رُ بهَِ  ْٛ َٔـعُ َٚ تَ  ٌْضَّٕـَ ا َٚ َُّ إَِّٔا ٔغَْـؤٌَهَُ سِظَـانَ  ُٙ  (x٣)اٌٍََّ

َا ع١َْذُ وَُّٕا ٌَّٕ ْٓ وُ َٚ اعْؿُ عََّٕا ،  َٚ عَاـَِٕا  َٚ خشَْ عََّٕا،  خهَِ اٌغِّ ْٙ َ َّٕا ، لاحَ ِِ شِّ َُ اٌغِّ ٌِ  (x٣)٠َاعَا

تِ  َّ ٌْخَاحِ ِٓ ا ا ٠َااللهُ بغُِغْ َٙ ا ٠َااللهُ بِ َٙ  (x٣)٠َااللهُ بِ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ا َٚ ٌْطُؿْ بَِٕا 
ُْ حضََيْ أُ ا ٔضََيَ، إَِّٔهَ ٌَط١ِْؿئٌ ٌَ َّ ٌْطُؿْ بَِٕا ـ١ِْ ُْ ٠ضََيْ أُ  (x٣)٠َا ٌَط١ِْفاً ٌَ

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ذٍ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ َّّ غَ ُِ يِ  ْٛ عُ َٚ إٌَِٝ عَعْشَةِ اٌشَّ يٍ  ْٛ ًِّ عُ َِ وُ ا َّ حَ َٚ يِ  ْٛ ٌْمَبُ  اٌفَاحغَِتُ بِا

 اٌفاحغت

2. Istighosah 

a. Pengertian Istighosah 

 Kata “istighotsah” اعخؽارت berasal dari “al-ghouts” اٌؽٛد yang 

berartipertolongan. Dalam tata bahasa Arab kalimat yang mengikuti pola 

(wazan)“istaf‟ala” ًاعخفع atau “istif‟al” menunjukkan arti pemintaan 

ataupemohonan. Maka istighotsah berarti meminta pertolongan. Seperti 

kataghufron ْؼفشا yang berarti ampunan ketika diikutkan pola istif‟al 

menjadiistighfar اعخؽفاس yang berarti memohon ampunan. Jadi istighotsah 

berarti“thalabul ghouts” اٌؽٛرطٍب atau meminta pertolongan. Para 

ulamamembedakan antara istghotsah dengan “istianah” اعخعأت , meskipun 

secarakebahasaan makna keduanya kurang lebih sama. Karena isti‟anah juga 

polaistif‟al dari kata “al-aun” ْٛاٌع yang berarti “thalabul aun” اٌعٛٔطٍب yangjuga 

berarti meminta pertolongan.
42

 

 Istighasah adalah doa bersama yang bertujuan memohon pertolongan dari 

Allah SWT. Inti dari kegiatan ini sebenarnya dzikrullah dalam rangka taqarrub 

ilallah.
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b. Bacaan istighosah 

ع١ُِ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ  بغِْ

 (x٣)اٌفَاحغَِت

 َُ ٌْعَظ١ِْ  (x٣)أعْخؽَْفِشُ اللهَ ا

 ُِ ٌْعَظ١ِْ ِ ا ّٟ ٍِ ٌْعَ ةَ إلاَّ بِا  ِ ا َّٛ لَا لُ َٚ يَ  ْٛ  (x٣)لَا عَ

ذٍ  َّّ غَ ُِ عٍََٝ آيِ ع١َذَِِّٔا  َٚ ذٍ  َّّ غَ ُِ َُّ صٍَِّٟ عٍََٝ ع١َذَِِّٔا  ُٙ  (x٣)أٌٍَّ

 َٓ ١ْ ِّ ٌِ َٓ اٌظَّا ِِ ْٕجُ  ْٔجَ عُبْغَأهََ إِّٟٔ وُ  (x٤٠)لَا إٌَٗ إلاَّ أ

 ُُ  (x٣٣)٠َا اَ ُ ٠َا لذ٠َِْ

١ْعُ ٠َا بَص١ِْشُ  ِّ  (x٣٣)٠َا عَ

ٌِكُ  بْذُِ  ٠َا خَا ُِ   (x٣٣)٠َا 

ًُ ٠اَ اللهُ  و١ِْ َٚ  (x٣٣)٠َا عَف١ِْعُ ٠َا َٔص١ِْشُ ٠َا 

خهَِ أعْخؽ١َِْذُ  َّ َُ بشَِعْ ْٛ  (x٣٣)٠ا عٟ ٠َا ل١َدُّ

 (x٤١)٠َا ٌَط١ِْؿُ 

َْ ؼَفَّاسًا ُ وَا َُ إَّٔٗ ٌْعَظ١ِْ  (x٣٣)أعْخؽَْفِشُ اللهَ ا

ذٍ لذَْ ظَالجَْ ع١ٍَِْخِٟ أدْسِوِْٕٟ ٠َا اَ ُ  َّّ غَ ُِ َُّ صٍَِّٟ عٍََٝ ع١َذَِِّٔا  ُٙ  (x٣)أٌٍَّ

ْٕفشَِسُ  حَ َٚ ٌْعمُذَُ  ِٗ ا دًُّ بِ ْٕغَ ذِ اٌزِّٞ حَ َّّ غَ ُِ ا عٍََٝ ع١َذَِِّٔا  ًِّ ا حاَ ًِ ُْ عَلَا عٍَِّ َٚ ٍَتً  ِِ َُّ صٍَِّٟ صَلَاةً وَا ُٙ أٌٍّ

 َُ ا َّ ٌْؽَ ٠غُْخغَْمَٝ ا َٚ  ُِ احِ َٛ ٌْخَ ُٓ ا عُغْ َٚ ؼَائبُِ  ِٗ اٌشَّ حَُٕايُ بِ َٚ ائِشُ  َٛ ٌْغَ ِٗ ا حمُْعَٝ بِ َٚ ٌْىُشَُ   ِٗ ا بِ

ٍَ ٌهََ  ْٛ عٍُْ َِ  ًِّ َٔفَظٍ بعِذَدَِ وُ َٚ غَتٍ  ّْ ٌَ ًِّ ْٟ وُ ِٗ ـِ صَغْبِ َٚ  ِٗ ٌِ عٍََٝ آ َٚ  ُِ ٌْىَش٠ِْ ِٗ ا ِٙ صْ َٛ  (x١)بِ

 (x٤١)٠َا بذ٠َِْعُ 

 ًُ و١ِْ َٛ ٌْ َُ ا ٔعِْ َٚ  (x٣٣)عَغْبَُٕا اللهُ 

 (x١)٠ظ

 

 َٓ ٌْىَاـش٠ِِْ َِ ا ْٛ مَ ٌْ ْٔصُشَْٔا عٍََٝ ا لَأَا ـَا ْٛ َِ ْٔجَ  ع١َذََِّٔا أ َٚ َٕا  َٙ إٌَ َٚ َا   (x٣)اللهُ أوْبشَُ ٠َا سَبَّٕ

يَ  ْٛ ٌْؿِ لَا عَ ٌْؿِ أ ٌْؿِ أ ءَ بِؤ ْٛ ُُ اٌغدُّ ْٕىُ دـَعَْجُ عَ َٚ ثُ أبذَاً  ْٛ ُّ ْٞ لَا ٠َ َِ اٌَّزِ ْٛ م١َدُّ ٌْ ِ ا ّٟ ٌْغَ ُْ بِا خىُُ ْٕ عَصَّ

 ُِ ٌْعَظ١ِْ ِ ا ّٟ ٍِ ٌْعَ ةَ إلاَّ بِا  ِ ا َّٛ لَا لُ َٚ(x٣) 

 َِ ِٓ الإعْلَا َ٘ذأََا عٍََٝ د٠َْ َٚ َُ ع١ٍَََْٕا  ْٔعَ ْٞ أ ذُ  ِ اٌَّزِ ّْ ٌْغَ  (x٣)ا



 ُِ ءَ إلاَّ اللهُ بغِْ ْٛ اشَاءَ اللهُ لَا ٠َصْشِؾُ اٌغدُّ َِ ُِ اللهِ  ٌْخ١َْشَ إلاَّ اللهِ بغِْ قُ ا ْٛ اشَاءَ اللهُ لَا ٠غَُ َِ ُِ اللهِ  بغِْ

 ِ ّٟ ٍِ ٌْعَ ةَ إلاَّ بِا  ِ ا َّٛ لَا لُ َٚ يَ  ْٛ اشَاءَ اللهُ لَا عَ َِ ُِ اللهِ  َٓ اللهِ بغِْ ِّ تٍ ـَ َّ ْٓ ٔعِْ ِِ  َْ ا وَا َِ اشَاءَ اللهُ  َِ اللهِ 

 ُِ ٌْعَظ١ِْ  (x١)ا

ْٓ حغ١َََّلَا  َِ اسُ خُزْ  َّٙ شِ ٠َا لَ ْٙ مَ ٌْ بِا َٚ بَتً  ْٛ حَ َٚ ا  ًٛ ٌْخهَُ ٠َا ؼَفَّاسُ عَفْ  (x٣)عَؤ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ا َٚ َٕا  َّ ْٓ ظٍََ َّّ ِِ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ عَكَّ ا َٚ َا  ٌْبَطْشِ اٌشَّذ٠ِْذِ خُزْ عَمَّٕ اسُ ٠َا راَ ا َّٙ ٠َا صَبَّاسُ ٠َا لَ

 َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ عٍََٝ ا َٚ حعَذََّٜ ع١ٍَََْٕا  َٚ(x٣) 

 اٌفَاحغَِت
c. Manfaat Istighosah 

 Syaikh Abdul Wahhab Asy-Sya‟rani dalam bukunya BerselimutCahaya 

Tuhan, menjelaskan tentang faedah berdzikir serta riwayat yangmenganjurkanya, 

ketahuilah bahwa faedah-faedah melakukan dzikir tidakterbatas, karena orang 

yang berdzikir menjadi teman duduk Allah yangtidak melihat perantara antara 

dirinya dengan tuhanya. Kaum sufi sepakatbahwa dzikir merupakan pembuka 

kegaiban, yang mendatangkankebaikan, teman bagi keterasingan dan tersebarnya 

kewalian.
44

 

 Manfaat do‟a dan zikir (mengingat Allah SWT) sangat banyak,diantaranya 

sebagai berikut: 

1) Mendatangkan keridhoan Allah SWT. 

2) Mengusir syaitan, menundukkan, dan mengenyahkannya. 

3) Menghilangkan kesedihan dan kemuraman hati. 

4) Mendatangkan kegembiraan dan ketentraman (di dalam) hati. 

5) Melapangkan rizki. 

6) Menumbuhkan perasaan bahwa dirinya diawasi Allah, sehingga 

mendorongnya untuk selalu berbuat kebajikan. 

7) Takbir, tasbih, tahmid, dan tahlil yang diucapkan hamba saat berzikir 

akan mengingatkannya saat dia ditimpa kesulitan. 

8) Malaikat akan selalu memintakan ampunan kepada Allah bagi orangorang 

yang berzikir. 

9) Orang yang berzikir (mengingat Allah) senantiasa merasa dekat 

dengan-Nya dan Allah bersamanya.
45

 

3. Tahlil 

a. Pengertian Tahlil 

 Kata tahlil berasal dari hadits Nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatkan dari Jabir ia berkata : sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda:
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“Sebaik-baik bacaan dzikir adalah membaca tahlil yaitu 

menmgucapkan “laa ilaaha illallah” HR. Tirmidzi ( Shahih Tirmidzi 

III/174). 

 Sementara itu tahlilan atau kadang disebut slametan oleh 

masyarakat ini belum ada yang mencatat kapan persisnya mulai 

dilakukan atau dipraktekkan. Tahlilan merupakan ajaran dari Budaya 

Jawa untuk menyelamatkan jiwa orang yang telah meninggal dunia. 

Ajaran ini sudah ada sebelum agama Hindu dan Budha masuk di Bumi 

Nusantara, khususnya Jawa.
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 Secara historis, keberadaan tahlilan merupakan salah satu wujud 

keberhasilan Islamisasi terhadap tradisi-tradisi masyarakat Indonesia 

pra-Islam. Tradisi masyarakat yang apabila ada orang yang meninggal 

dunia kala itu adalah berkumpul di rumah duka pada malam hari untuk 

berjudi, mabuk-mabukan dan sebagainya. Lambat laun seiring dengan 

Islam yang mulai datang, acara tersebut diisi dengan nilai-nilai 

keislaman yang dapat mendatangkan manfaat kepada orang yang sudah 

meninggal dunia, dan keluarga yang ditinggalkan. Dari sini kemudian 

tradisi tahlilan mulai berkembang di masyarakat.
48

 

b. Sejarah Tahlilan 
 Bagi umat Islam, khususnya di tanah Jawa istilah tahlilan sudah 

tidak asing lagi baik di pedesaan maupun perkotaan. Tahlilan 

merupakan tradisi turun-temurun yang dicetuskan oleh wali, terutama 

sunan Kalijaga. Yaitu tradisi mendo„akan arwah leluhur yang sudah 

meninggal dunia, sebagai tanda kebaktian seseorang kebada orangtua, 

saudara dan kerabat.
49

 

 Tahlilan bermula dari tradisi agama Hindu yang diadopsi ke dalam 

tradisi Islam dimana doa-doa yang tadinya berupa mantra-mantra 

diubah menjadi bacaan ayat-ayat Al-Qur„an dan kalimat Thayyibah. 

Pada saat itu, kegiatan tahlil ini digunakan sebagai metode penyebaran 

agama Islam yang dianggap efektif, dengan menghindarkan seseorang 

dari kemusyrikan dengan cara damai, merakyat dan membudaya. 

Dengan metode inilah Islam dapat berkembang dengan pesat di 

Indonesia khusunya pulau Jawa.
50

 

 Seiring perkembangan zaman yang makin modern, makin banyak 

orang yang enggan melaksanakan tradisi tahlilan ini. Bahkan ada 

sebagian golongan yang terang-terangan melarang tradisi tahlilan. 

Mereka menganggap bahwa tradisi tahlilan merupakan bentuk 

penyimpangan agama, karena tidak pernah dilakukan oleh Rasulullah 

SAW.
51
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 Terlepas dari persoalan tersebut, tradisi tahlilan sebenarnya 

merupakan tradisi positif yang perlu dilestarikan dan dijaga dengan 

sebaik-baiknya. Di dalam tradisi ini terdapat manfaat-manfaat yang 

cukup besar bagi kehidupan manusia. Baik bagi yang membacanya 

maupun yang mempunyai hajat.
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c. Dasar Hukum Tahlilan 

 Sebagian ulama berpendapat bahwa tradisi tahlilan boleh 

dilaksanakan terutama kalangan ulama Nahdhiyyin yang berprinsip al 

mahafadhatu „alal qadimis shalih ma‟al akhdzi bil jadidil ashlah 

(mempertahankan yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang 

lebih baik). Maksudnya, adalah tetap mengedepankan budaya yang 

sudah ada di masyarakat untuk kemudian dipadukan dengan kultural 

Islam. Maka dari itu tradisi tahlilan merupakan tradisi baru yang baik 

untuk dilaksanakan. Sebab di dalam tradisi ini banyak mengandung 

kalimat-kalimat dzikir yang dapat mendekatkan pembacanya kepada 

Alah SWT.
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 Dalam Islam sendiri diperintahkan bahwa ketika kedua orangtua 

meninggal dunia, seorang anak masih mempunyai kewajiban untuk 

memenuhi hak-hak kedua orangtua. Seperti mendoakan, memintakan 

ampun, menepati janji keduanya, dan menyambung silaturahim 

keduanya. 

d. Keutamaan Tahlil 

Tahlil memiliki beberapa keutamaan diantaranya:
54

 

1) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan 

Tanda seseorang beriman dan bertaqwa kepada Allah ialah 

senantiasa menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 

larangan-laranganNya. Iman dan taqwa seseorang semakin 

meningkat tatkala ia selalu mengingat Allah SWT. 

2) Menenangkan Jiwa 

Barangsiapa banyak melakukan dzikir kepada Allah SWT, maka ia 

akan mendapat ketenangan jiwa dan akan terhindar dari gangguan 

jiwa ataupun stres. 

3) Mendapat Pahala Yang Besar 

4) Mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat 

Orang yang banyak mengingat Allah SWT adalah orang-orang yang 

akan mendapat keberuntungan, baik di dunia maupun di akhirat. 

e. Bacaan Tahlil 

ٌْفَاحغَِتُ  ُُ ا ُٙ ءئٌ ِ ِ ٌَ ْٟ ِٗ شَ ِٗ ٚصَغْبِ ٌِ اَ َٚ  َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََ ّٟ  اٌَِٝ عَعْشَةِ إٌَّبِ

 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ َٓ . بغِْ ١ْ ِّ ٌْعَاٌَ ذُ ِ ِ سَّ ِ ا ّْ ٌْغَ ُِ . اَ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ِٓ . اٌَشَّ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ ٌِهِ ٠َ ا ا٠َِّانَ . َِ

 ُٓ ا٠َِّانَ ٔغَْخع١َِْ َٚ َُ . ٔعَْبذُُ  غْخم١َِْ ُّ شَاغَ اٌَّ ذَِٔا اٌصِّ ْ٘ ُْ ؼ١َْشِ . اِ ِٙ جَ ع١ٍََْ ّْ ْٔعَ َٓ اَ صِشَاغَ اٌَّزِ ٠ْ

 َٓ ١ْ اٌِّ لَا اٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ ِ  ع١ٍََْ ْٛ ؽْعُ َّ ٌْ ْٓ . ا ١ ِِ  اَ
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 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ َٛ اللهُ اعََذئٌ . بغِْ ُ٘  ًْ ذُ . لُ َّ ٌذَْ . اَ ُ اٌصَّ ْٛ ُ٠ ُْ ٌَ َٚ ٍِذْ  َ٠ ُْ ا . ٌَ ًٛ ْٓ ٌَُٗ وُفُ ُْ ٠ىَئٌ ٌَ َٚ

 (x٣)اعََذئٌ 

اللهُ اوَْبشَُ  َٚ  لاَ اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ ٌْفٍََكِ . بغِْ رُ بشَِّ ِ ا ْٛ ًْ اعَُ ا خٍََكَ . لُ َِ ْٓ شَشِّ  ْٓ شَشِّ ؼَاعِكٍ ارِاَ . ِِ ِِ َٚ
لبََ  ٌْعمُذَِ . َٚ ْٓ شَشِّ إٌَّفَاراثِ ـِٝ ا ِِ ْٓ شَشِّ عَاعِذٍ ارِاَ عَغَذَ . َٚ ِِ َٚ. 

اللهُ اوَْبشَُ  َٚ  لاَ اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ ًْ اعَُٛرُ بشَِّ ِ إٌَّاطِ . بغِْ ٍِهِ إٌَّاطِ . لُ ِٗ إٌَّاطِ . َِ اطِ . اٌَِ َٛ عْ َٛ ٌْ ْٓ شَشِّ ا ِِ
ٌْخََّٕاطِ  سِ إٌَّاطِ . ا ْٚ طُ ـِٝ صُذُ ِٛ عْ َٛ إٌَّاطِ . اٌَّزِٜ ٠ُ َٚ ٌْضَِّٕتِ  َٓ ا ِِ. 

اللهُ اوَْبشَُ  َٚ  لاَ اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

 ُِ ص١ِْ ِْ اٌشَّ َٓ اٌش١َّْطَا ِِ رُ بِا ِ  ْٛ ُِ . اعَُ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ َٓ . بغِْ ١ْ ِّ ٌْعَاٌَ ذُ ِ ِ سَّ ِ ا ّْ ٌْغَ . اَ

 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ِٓ . اٌَشَّ ٠ْ َِ اٌذِّ ْٛ ٌِهِ ٠َ ا َِ . ُٓ ا٠َِّانَ ٔغَْخع١َِْ َٚ َُ . ا٠َِّانَ ٔعَْبذُُ  غْخم١َِْ ُّ شَاغَ اٌَّ ذَِٔا اٌصِّ ْ٘ . اِ

 َٓ ١ْ اٌِّ لَا اٌعَّ َٚ  ُْ ِٙ ِ  ع١ٍََْ ْٛ ؽْعُ َّ ٌْ ُْ ؼ١َْشِ ا ِٙ جَ ع١ٍََْ ّْ ْٔعَ َٓ اَ ْٓ . صِشَاغَ اٌَّز٠ِْ ١ ِِ  اَ

 ُِ ع١ِْ ِٓ اٌشَّ َّ عْ ُِ اللهِ اٌشَّ ُّ . بغِْ َٓ . اٌ خَّم١ِْ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذَٜ   ِٗ ٌِهَ اٌىِخاُ  لاس٠ََْبَ ـ١ِْ ٌْؽ١َْبِ . رَ َْ بِا ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌَّز٠ِْ

 َْ ْٕفِمُٛ ُ٠ ُْ ُ٘ ا سَصَلَْٕا َّّ ِِ َٚ لَاةَ  َْ اٌصَّ ٛ ُّ ٠م١ُِْ َٚ . ٓ ِِ ْٔضِيَ  ا اُ َِ َٚ ْٔضِيَ ا١ٌَِْهَ  ُ ا ا َّ َْ بِ ُٕٛ ِِ َٓ ٠ؤُْ اٌَّز٠ِْ َٚ
 َْ ُْ ٠ُٛلُِٕٛ ُ٘ بِالْاخَِشَةِ  َٚ ٍِهَ  َْ . لَبْ ٍِغُٛ فْ ُّ ٌْ ُُ ا ُ٘ اٌَُٚ هَِ  َٚ  ، ُْ ِٙ بِّ ٓ سَّ ِِّ ُ٘ذًٜ   .اٌَُٚ هَِ عٍََٝ 

 

 ُُ ع١ِ ُٓ اٌشَّ َّ عْ َٛ اٌشَّ ُ٘ اعِذئٌ لاَ اٌََِٗ اِلاَّ  َّٚ ُْ اٌَِٗئٌ  ىُ ُٙ اٌَِ َُ، لاَ حاَْ خُزُُٖ  . َٚ ٌْم١َدُّٛ دُّٝ ا ٌْغَ َٛ ا ُ٘ اللهُ لاَ اٌََِٗ اِلاَّ 

 ُُ ، ٠عٍََْ ِٗ ْٕذَُٖ اِلاَّ بِاِرِْٔ ْٓ راَ اٌَّزِٜ ٠شَْفعَُ عِ َِ ا ـِٝ الْاسَْضِ،  َِ َٚ اثِ  َٛ َّ ا ـِٝ اٌغَّ َِ  ُ ئٌَ، ٌَّٗ ْٛ لاَ َٔ َٚ عَِٕتئٌ 

 ُ عِعَ وُشْع١ِدُّٗ َٚ ا شَاءَ،  َّ ِٗ اِلاَّ بِ ِّ ٍْ ْٓ عِ ِِّ ءٍ  ْٟ َْ بشَِ لاَ ٠غ١ُِْطُٛ َٚ  ، ُْ ُٙ فَ ٍْ ا خَ َِ َٚ  ُِ ِٙ َٓ ا٠َْذ٠ِْ ا ب١َ َِ
 ُُ ٌْعَظ١ِْ دُّٝ ا ٍِ ٌْعَ َٛ ا ُ٘ َٚ ا،  ُّ ُٙ لاَ ٠َ ُٛدُُٖ عِفْظُ َٚ الْاسَْضَ،  َٚ اثِ  َٛ َّ ا ـِٝ  . اٌغَّ َِ َٚ اثِ  َٛ َّ ا ـِٝ اٌغَّ َِ  ِ َّ ِ

ِٗ اللهُ . الْاسَْضِ  ُْ بِ ُٖ ٠غَُاعِبْىُ ْٛ ْٚ حخَْفُ ُْ اَ ْٔفغُِىُ ا ـِٝ اَ َِ ا  ْٚ ْْ حبُْذُ اِ َٚ . ْٓ َِ   ُ ٠عُْزِّ َٚ ْٓ ٠َّشَاءُ  ِّ ـ١َؽَْفِشُ ٌَ

ءٍ لذ٠َِْشئٌ . ٠َّشَاءُ  ْٝ ًِّ شَ اللهُ عٍََٝ وُ َٚ. 

 َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ا َٚ  ِٗ بِّ ْٓ سَّ ِِ  ِٗ ْٔضِيَ ا١ٌَِْ ُ ا ا َّ يُ بِ ْٛ عُ َٓ اٌشَّ َِ ِٗ .  اَ ٍِ سُعُ َٚ  ِٗ وُخبُِ َٚ  ِٗ لَائىَِخِ َِ َٚ َٓ بِا ِ  َِ ًٌّ اَ . وُ

 ِٗ ٍِ عُ ْٓ سدُّ ِِّ َٓ اعََذٍ  قُ ب١َْ ص١ِْشُ . لَأفًشَِّ َّ ٌْ ا١ٌَِْهَ ا َٚ َا  اغََعَْٕا ؼُفْشَأهََ سَبَّٕ َٚ عَْٕا  ِّ ا عَ ْٛ لَاٌُ لَا ٠ىٍَُِّؿُ . َٚ

ا َٙ عْعَ ُٚ ا اوَخغَْبجَْ . اللهُ َٔفْغًا اِلاَّ  َِ ا  َٙ ع١ٍََْ َٚ ا وَغَبجَْ  َِ ا  َٙ ٌَ . ْٚ ْْ ٔغ١ََِْٕا اَ َا لَا حؤَُاخِزَْٔا اِ سَبَّٕ

َٕا. اخَْطَأَْا ٍِ ْٓ لَبْ ِِ  َٓ ٍْخَُٗ عٍََٝ اٌَّز٠ِْ َّ ا عَ َّ ًْ ع١ٍَََْٕا اِصْشًا وَ ِّ لَا حغَْ َٚ َا  ا . سَبَّٕ َِ َٕا  ٍْ ِّّ لَا حغَُ َٚ َا  سَبَّٕ

 ِٗ َٓ . لَا غَالَتَ ٌََٕا بِ ٌْىَاـش٠ِِْ َِ ا ْٛ مَ ٌْ ْٔصُشَْٔا عٍََٝ ا لَأَا ـَا ْٛ َِ ْٔجَ  َٕا اَ ّْ اسْعَ َٚ اؼْفِشْ ٌََٕا  َٚ اعْؿُ عََّٕا  َٚ. 

 َٓ ١ْ ِّ اعِ َُ اٌشَّ َٕا، ٠َا اسَْعَ ّْ  (x٣)اسْعَ

ض١ِْذئٌ  َِّ ١ْذئٌ  ِّ ُ عَ ب١َْجِ أَِّٗ ٌْ ًَ ا ْ٘ ُْ اَ بشََوَاحُُٗ ع١ٍََْىُ َٚ جُ اللهِ  َّ صْظَ ,سَعْ ُُ اٌشِّ ْٕىُ بَ عَ ِ٘ ١زُْ ٌِ ا ٠ش٠ُذُِ اللهُ  َّ أَِّ

١ْشً  ِٙ ُْ حطَْ شَوُ ِّٙ ٠طَُ َٚ ب١َْجِ  ٌْ ًَ ا ْ٘ ا  . اَ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ا اٌَّز٠ِْ َٙ ِ، ٠َا أ٠َدُّ ّٟ َْ عٍََٝ إٌَّبِ لائَىَِخَُٗ ٠صٍَُدُّٛ َِ َٚ َّْ اللهَ  اِ

ا ًّ ١ْ ٍِ ٛا حغَْ ُّ عٍَِّ َٚ  ِٗ ا ع١ٍََْ ْٛ  .صٍَدُّ

، عَذدََ  ُْ عٍَِّ َٚ  ِٗ صَغْبِ َٚ  ِٗ ٌِ عٍََٝ اَ َٚ ذٍ  َّّ غَ ُِ لَاحهَِ ع١َذَِِّٔا  ْٛ خٍُْ َِ ًَ صَلَاةٍ عٍََٝ أعَْعذَِ  ْـعَ ًِّ أَ َُّ صَ ُٙ اٌٍََّ

 َْ ْٛ ٌْؽَاـٍُِ ْٓ رِوْشِنَ ا ًَ عَ ؼَفَ َٚ  َْ ْٚ ا روََشَنَ اٌزَّاوِشُ َّ احهَِ وٍَُّ َّ ٍِ ذاَدَ وَ ِِ َٚ احهَِ  َِ ْٛ عٍُْ َِ(x٣) 

ع١ِْٓ َّ يِ اللهِ اصَْ ْٛ ْٓ اصَْغَاِ  ع١َذَِِّٔا سَعُ َٟ اللهُ حعََاٌَٝ عَ سَظِ َٚ  ُْ ِ
عٍَّ َٚ .  َُ ٔعِْ َٚ عَغْبَُٕا اللهُ 

 ًُ و١ِْ َٛ ٌْ َُ إٌَّص١ِْشُ . ا ٔعِْ َٚ  ٌَٝ ْٛ َّ ٌْ َُ ا ُِ  . ٔعِْ ٌْعَظ١ِْ ِ ا ّٟ ٍِ ةَ اِلاَّ بِا ِ اٌعَ َّٛ لَا لُ َٚ يَ  ْٛ لَاعَ َٚ. 



 َُ ٌْعَظ١ِْ  (x٣)اعَْخؽَْفِشُاللهَ ا

 ٌّٟ ُ لَااٌََِٗ اِلاَّ اللهُ، عَ ُْ أََّٗ وْشِ ـَاعٍَْ ًُ اٌزِّ ْـعَ ، اَ ِٗ ُ  إ١ٌَِْ ْٛ ُ أحَ َٚ  َُ ْٛ دُّٟ اٌم١َدُّ َٛ اٌغَ ُ٘ ْٞ لَا اٌََِٗ اِلاَّ  اٌَّزِ

دئٌ  ْٛ صُ ْٛ َِ 

دئٌ  ْٛ عْبُ َِ  ٌّٟ  لَااٌََِٗ اِلاَّ اللهُ، عَ

ثُ  ْٛ ُّ ْٞ لَا ٠َ ٌّٝ بَاقٍ اٌَّزِ  لَااٌََِٗ اِلاَّ اللهُ، عَ

 (x١٦٠)لَااٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ يُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ع١ٍََْ ْٛ عُ ذئٌ سَّ َّّ غَ ُِ  لَا اٌََِٗ اِلاَّ اللهُ 

 َٓ ١ِْٕ ِِ َٓ ا٢ ِِ ْْ شَاءَ اللهُ حعََاٌَٝ  ا ٔبُْعذَُ إِ َٙ ع١ٍََْ َٚ ثُ  ْٛ ُّ ا َٔ َٙ ع١ٍََْ َٚ ا ٔغ١ََْا  َٙ  ع١ٍََْ
 

III.METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research) atau penelitian kualitatif. Dimana penelitian lapangan adalah 

melakukan penelitian dilapangan untuk memperoleh data dan informasi dengan 

langsung ke lapangan karena dalam proses komunikasi data lapangan untuk 

sendirinya menyediakan informasi yang jauh lebih kaya atau mendatangi 

responden dengan cara berinteraksi langsung.
55

 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berlokasi di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik dengan penelitian lapangan, yakni dengan melakukan 

pengumpulan data penelitian secara langsung pada obyek dengan 

maksuddiperoleh data lapangan yang dijamin kebenaran dan kesahihannya, dalam 

bentuk pengajuan wawancara. Lokasi ini dipilih karena merupakan salah satu 

sekolah swasta yang berkembang serta memiliki pengaruh yang cukup besar 

khususnya di wilayah lingkungan pedesaan sekitar. 

C. Sumber Data 

 Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah objek dari mana 

data diperoleh. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

1. Data primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada 

subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
56

Dalam hal ini data primer 

dikumpulkan penulis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian mengenai 

bagaimana pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil Di MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik. Sumber data primer pada penelitian ini 

adalah: Kepala Sekolah, waka kurikulum, beberapa guru, dan siswa. 
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2. Data sekunder 

 Data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung dari objek penelitian yang terdiri atas: Struktur organisasi, data 

kearsipan, dokumen, laporan-laporan dan sebagainya.
57

 Dengan kata lain data 

sekunder diperoleh penulis secara tidaklangsung dengan melalui perantara atau 

diperoleh dan dicatat dari pihak lain. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk pengumpulan data dan informasi dilapangan penulis menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Yaitu melakukan pengamatan langsung dilapangan terutama berkaitan 

dengan data penelitian yang diperlukan, sedangkan yang diobservasi 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil Di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten 

Gresik. 

2. Wawancara 

Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur dan 

wawancara tak terstruktur, wawancara terstruktur dilakukan untuk 

memperoleh data pokok tentang pengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, 

serta wawancara tak terstruktur dilakukan secara bebas untuk melengkapi 

data yang diperoleh dari wawancara terstruktur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan mendukung keterangan 

dan fakta-fakta yang ada hubungannya dengan pengembangan karakter 

disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik, sehingga bisa disimpulkan dokumentasi, yaitu suatu 

pengambilan data yang diperoleh dari informasi, keterangan ataupun 

fakta-fakta yang berhubungan dengan objek penelitian.
58

 

E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif merupakan proses induktif dari pengolahan data ke 

dalam kategori-kategori dan mengindentifikasi pola-pola serta hubungan antar 

kategori tersebut. Untuk menghasilkan kesimpulan maka analisis data merupakan 

langkah untuk mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalamkategori, memilih mana yang penting dan akan dipelajari sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
59

 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Data reduction (reduksi data) 
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 Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting, 

kemudian membuat kategori serta membuang data yang tidak perlu.
60

 Sehingga 

dapat memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah penulis untuk 

mengumpulkan data berikutnya, yaitu mengenai pengembangan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil 

di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang dikumpulkan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

2. Data display (penyajian data) 

 Penyajian adalah suatu cara merangkai data dalam suatu tatanan informasi 

yang padat sehingga memudahkan untuk membuat kesimpulan. Data hasil reduksi 

disajikan ke dalam bentuk yang mudah dipahami.
61

 Sajian data dimaksudkan 

untuk memilih data yang sesuai dengankebutuhan penelitian tentang 

pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religiuspembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil, artinya data yang telah dirangkum tadi kemudian 

dipilih, sekiranya data mana yang diperlukan untuk laporan penelitian dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif. 

3. Conclusion drawing / verification (penarikan kesimpulan/ verifikasi) 

 Langkah ketiga yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi. Kesimpulan ini 

akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan,dan 

akan tampak inti pokok penelitian, sehingga keseluruhan permasalahan mengenai 

internalisasi nilai-nilai religiusitas dan kedisiplinan siswa dapat dijawab sesuai 

dengan kategori data.
62

 Dengan demikian analisis ini dilakukan saat penulis 

berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat, 

lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat. 

 

IV.PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Latar Belakang Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Irsyadul Athfal 

Pada awalnya Yayasan Irsyadul Athfal hanya terdiri dari unit pendidikan 

TK dan Madrasah Ibtidaiyah, karena seiring dengan kebutuhan masyarakat maka 

pada tahun 1990 pengurus Yayasan Irsyadul Athfal merencanakan untuk 

mendirikan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga lanjutan sekaligus merupakan 

lembaga yang dapat menampung alumni dari lembaga yang jenjangnya berada 

dibawahnya yaitu MI Irsyadul Athfal. 

Akhirnya pada Tahun pelajaran 1990/1991 MTs. Irsyadul Athfal resmi 

didirikan sekaligus membuka pendaftaran baru untuk pertama kalinya. Adapun 

dasr pemikiran pengurus yayasan Irsyadul Athfal mendirikan MTs. Irsyadul 

Athfal adalah sebagai berikut: 

1. Karena ada tuntutan masyarakat 

2. Untuk menampung alumni dari MI dan SD setempat 
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3. Karena banyaknya alumni dari MI dan SD setempat 

4. Karena adanya wajib belajar 9 tahun yang telah ditentukan oleh pemerintah 

2. Kondisi Lingkungan dan Letak Geografis 

Wilayah MTs. Irsyadul Athfal di Desa Jatirembe Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik seluruhya 540 M2 yang ditempati sejak tahun 1990 

sampaisekarang yang berstatus tanah milik sendiri, kemudian untuk tahap 

berikutnya tanah tersebut terbagi menurut kelompok-kelompok sebagai berikut: 

a. 3 ruang kelas 

b. 1 ruang kantor dan ruang TU 

c. 1 ruang Lab. Bahasa 

d. 1 ruang Lab. IPA 

e. 1 ruang Lab. Komputer 

f. 1 ruang perpustakaan 

g. 1 ruang kantin 

h. 1 lapangan olah raga 

MTs Irsyadul Athfal adalah merupakan lembaga pendidian formal yang 

berada di Desa Jatirembe diwilayah Kecamatan Benjeng Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik, yang mempunyai wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah barat adalah wilayah Desa Sepat Kecamatan Sarirejo 

b. Sebelah selatan adalah wilayah Desa Punduttrate Kecamatan Benjeng 

c. Sebelah utara adalah wilayah Desa Sumengko Kecamatan Duduk Sampeyan 

d. Sebelah timur adalah wilayah Desa Kedung Banteng Kecamatan Duduk 

Sampeyan 

3. Visi Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi 

“Terwujudnya Imtaq Dan Iptek Dalam Keterpaduan Pendidikan Yang Beretika” 

b. Misi 

“Melaksanakan Pendidikan Berkwalitas Dan Terpadu Antara Imtaq Dan Ipteq 

Serta Berakhlaq Mulia Dalam Beramal” 

 

 

c. Tujuan 

Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan Pendidikan Nasional adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih lanjut.Untuk 

mencapai standar mutu pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

nasional, kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada Standar kompetensi 

Lulusan yang telah ditetapkan oleh BSNP. 

Lebih spesifik tujuan dana BPPMDGS di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe 

Benjeng Gresik, antara lain dapat: 

1. Meningkatkan kinerja guru dalam proses belajar mengajar 

2. Meningkatkan profesionalisme guru 

3. Menerapkan PAKEM dan CTL dalam PBM 

4. Data Keadaan Siswa 

Tabel 4.1 

Data Siswa MTs. Irsyadul Athfal 2019/2020 



Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Jumlah 

Total 

Siswa 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombel 

22 1 36 1 20 1 78 

Sumber: Data MTs Irsyadul Athfal Pada Tahun Pelajaran 2019/2020 

5. Data Keadaan Guru 

Tabel 4.2 

Data Keadaan Guru MTs. Irsyadul Athfal 2019/2020 

NO 
STATUS 

GURU 

TINGKAT PENDIDIKAN 

SLTA D1 D2 D3 S1 S2 

1 Kepsek - - - - 1 - 

2 
Waka 

Kurikulum 
- - - - 1 - 

3 BP - - - - 1 - 

4 Guru - - - - 8  

5 
Kep. Lab. 

Komputer 
- - - - 1 - 

6 
Kep. Lab. 

IPA 
- - - - - 1 

7 
Kep. Lab. 

Bahasa 
- - - - 1 - 

8 
Kep. 

Perpustakaan 
- - - - 1 - 

9 
Waka 

Kesiswaan 
- - - - 1 - 

10 
Wali Kelas 

VII 
- - - - 1 - 

11 
Wali Kelas 

VIII 
- - - - 1 - 

12 
Wali Kelas 

IX 
- - - - 1 - 

Jumlah - - - - 18 1 

Sumber: Data MTs Irsyadul Athfal Pada Tahun Pelajaran 2019/2020 

B. Paparan Data 

1. Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul 

Athfal Jatirembe Benjeng Gresik 

Dalam mengembangkan karakter displin siswa disekolah kepala 

sekolahdan guru memiliki posisi yang penting dalam mewujudkan karakter 

disiplin melalui rutinitas religius ini tidak terlepas dari proses perencanaandan 

pelaksanaan. Perencanaan dan pelaksanaan rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah, dan Tahlil jugamerupakan proses pengembangan karakter 

disiplin kepada siswa. 

Berdasarkan observasi penulis dan hasil wawancara, dapat dijelaskan 

bahwa para guru sudah mendengar, mengetahui serta mengamati bagaimana 



karakter disiplin siswa di sekolah.Menurut para guru bahwa karakter disiplin 

siswa merupakan kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib 

karena didorong atau disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya.Oleh 

karena itu di MTs Irsyadul Athfal ini merumuskan sebuah rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil guna mengembangkan karakter 

disiplin mereka ketika dirasa masih belum maksimal. 

Untuk membahas mengenai adanya karakter disiplin yang kurang pada 

siswa di MTs Irsyadul Athfal, dapat diketahui bahwa memang masih ada karakter 

disiplin siswa yang masih kurang, hal ini tampak dari beberapa siswa yang masih 

terlambat datang ke sekolah atau tidak aktif dalam pembelajaran maupun rutinitas 

religius yang di telah diwajibkan di sekolah, hal tersebut juga teridentifikasi dari 

pengamatan penulis selama observasi dan juga hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber sebagai berikut: 

Menurut pengetahuan saya selama ini, saya memang mengidentifikasi ada 

beberapa siswa yang kurang disiplin karena memang mungkin hal tersebut 

tergantung faktor kesadaran siswa yang masih kurang yang dikarenakan 

berbagai faktor yang mempengaruhinya.
63

 

Peryataan ibu Ainanik selaku guru matematika mengenai adanya karakter 

disiplin yang kurang pada siswa juga diperkuat dengan pernyataan yang telah 

disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggrissebagai berikut: 

Ada tapi tidak banyak. Ya jika ada siswa yang karakternya kurang disiplin 

maka peran guru harus bisa  membiasakan siswa supaya disiplin masuk 

kelas, membaca do‟a saat memulai dan menutup kegiatan belajar 

mengajar. Guru juga harus membimbing dan menasehati selalu dan 

berperan aktif dalam memberikan bimbingan dan nasehat kepada siswa 

dalam berprilaku,sehingga siswa terkontrol dalam pergaulan sesama 

temannya terlebih kepada orang tua dan guru. Dan juga guru harus melatih 

siswa aktif mengikuti rutinitas religius yang ada di sekolah, dengan kata 

lain dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, diharapkan 

kedisiplinannya kelak dapat membangun generasi bangsa dan negara.
64

 

Peryataan ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggris mengenai 

adanya karakter disiplin yang kurang pada siswa juga diperkuat dengan 

pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟i selaku guru 

IPSsebagai berikut: 

Iya, saya merasakan masih ada kurang disiplinnya mereka tetapi tidak 

banyak, berbicara tentang karakter disiplin maka setiap orang memiliki 

cirinya sendiri-sendiri. Sehingga keragaman karakter disiplin dalam 

sebuah komunitas sosial adalah keniscayaan yang pasti ada. Begitupun 

dengan karakter yang dimiliki oleh siswa di MTs Irsyadul Athfal. Ada 

berbagai macam karakter yang dimiliki. Sehingga dengan keragamaan ini, 

pembiasaan terhadap rutinitas religius akan menjadikannya ibarat sebuah 
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rel bagi kereta api. Ia bisa berjalan secara maksimal sesuai dengan 

karakternya masing-masing dengan tanpa melenceng ke jalan yang salah.
65

 

Peryataan bapak Imam Rofi‟i selaku guru IPSmengenai adanya karakter 

disiplin yang kurang pada siswa juga diperkuat dengan pernyataan yang telah 

disampaikan oleh ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKnsebagai berikut: 

Masih ada, setelah saya amati ada beberapa kriteria disiplin yang masih 

kurang. Sebagian siswa banyak yang datang karena memang didasari rasa 

kesadaran dan tidak telat (disiplin), beberapa siswa lain juga didasari rasa 

kesadaran akan tetapi masih bermalas-malasan sehingga telat dalam 

datang dan lain sebagainya. Bahkan, ada yang sama sekali tidak punya 

rasa kesadaran sehingga tidak datang sama sekali (tidak disiplin).
66

 

Peryataan bapak ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKnmengenai adanya 

karakter disiplin yang kurang pada siswa juga diperkuat dengan pernyataan yang 

telah disampaikan oleh bapak Suwaji selaku guru fiqihsebagai berikut: 

Menurut saya, untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya karakter disiplin 

yang kurang, saya rasa semua sekolah pasti mengidentifikasi adanya 

kekurangan dari karakter disiplin siswa, begitupun dengan peserta didik di 

MTs Irsyadul Athfal ini, tidak bisa dibohongi tentu ada beberapa peserta 

didik yang karakter disiplinnya kurang.
67

 

Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Suwaji tentang adanya karakter 

disiplin yang kurang pada siswa, juga diperkuat oleh pendapat tentang adanya 

perbedaan karakter disiplin siswa sebelum dan sesudah rutin mengikuti rutinitas 

religius, yang dimana pendapat hal ini disampaikan oleh siswa yang bernama 

Dzurrotul Maulida Azkia yang duduk di kelas IX MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan ada sebagai berikut: 

Iya saya rasa sebagian ada perbedaan pada teman-teman saya, hal itu 

dibuktikan dengan tidak banyaknya teman-teman yang terlambat datang 

sekolah, karena harus berangkat lebih pagi. Jadi, pastinya disiplinnya terus 

berkembang.
68

 Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pendapat yang 

disampaikan oleh siswa yang bernama Martin Aulia Fiktiar yang duduk di 

kelas VII di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 

yang menyatakan sebagai berikut: 

Menurut pengamatan dan pengetahuan saya selama ini melalui 

pengembangan rutinitas religius melalui pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal tingkat kesadaran disiplin 

masing masing ini menjadi meningkat dari biasanya,banyak siswa yang 

semakin sadar akan pentingnya kedisiplinan,dan sisanya hanya sedikit 

siswa yang melanggarnya.
69
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Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh pendapat yang disampaikan oleh 

siswa yang bernama Muhammad Yahya Kamil yang duduk di kelas VIII di MTs 

Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai 

berikut: 

Iya, saya merasakan masih ada beberapa yang masih kurang kedisiplinan 

dirinya baik ketika di dalam kelas maupun di luar kelas, mungkin karena 

sering bergaul sesama teman yang nakal sehingga menimbulkan rasa 

malas dan kurang karakter disiplin mereka. Tetapi masih banyak yang 

disiplin karena mengikuti rutinitas religius itu.
70

 

 Pernyataan dari para siswa tersebut juga diperkuat oleh pendapat yang 

disampaikan oleh Bapak Sholihan selaku Waka Kurikulum dan Guru Bahasa 

Arabyang menyatakan sebagai berikut: 

Setelah program ini dilaksanakan, mulai nampak beberapa siswa yang 

pada awalnya kurang disiplin berubah menjadi lebih disiplin dari 

sebelumnya. Disamping itu, nampak dari wajah beberapa siswa semakin 

ceria, dan masih banyak lagi yang mereka dapatkan yang mungkin tidak 

bisa dilihat oleh para guru di sekolah.
71

 

 Pernyataan dari Bapak Sholihan tersebut tentang adanya perbedaan siswa 

ketika setelah dan sebelum mengikuti rutinitas religius ini juga diperkuat oleh 

pendapat yang disampaikan oleh bapak Fadloli selaku kepala sekolahyang 

menyatakan sebagai berikut: 

Pastinya ada, apalagi siswa yang masih duduk di bangku mts ini mulai 

beranjak remaja biasanya mau seenaknya sendiri dan jadi susah diatur. 

Karena kita semua dulu juga mengalaminya sendiri ketika masih sekolah, 

jadi jika disuruh untuk disiplin terus mungkin bisa, cuma ya itu masih ada 

kesulitan. Iya jadinya ada beberapa siswa yang kurang mempunyai 

karakter disiplin, padahal mereka sebenarnya tergolong ada beberapa yang 

masuk kategori pandai. Maka dari itu sekolah MTs Irsyadul Athfal siap 

menfasilitasi dengan mengembangkan karakter disiplin mereka melalui 

rutinitas religius tersebut. Karena pasti ada perbedaan kedisiplinannya 

ketika siswa awal masuk di sekolah sama kakak tingkat yang sudah rutin 

mengikuti kegiatan itu.
72

 

 Pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius adalah suatu 

usaha pendidikan yang menanamkan nilai-nilai islami kepada siswa. 

Pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius ini dilakukan melalui 

berbagai cara termasuk diantaranya dengan kegiatan pembacaan Ratibul Haddad, 
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Istighosah, dan Tahlil. Untuk mencapai tujuan pengembangan karakter disiplin 

yang akan membentuk dan membangun pola pikir, sikap, dan prilaku siswa agar 

menjadi pribadi yang positif, berakhlakul karimah, berjiwa luhur, dan 

bertanggung jawab maka dibuat pelaksanaan kegiatan rutin dalam bentuk 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil. 

 Sebagaimana pendidikan pada umumnya proses pelaksanaan 

pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul diawali dengan penentuan dan 

perumusan tujuan pembentukan karakter disiplin. Berdasarkan wawancara dengan 

Ibu Ainanik selaku guru matematika proses pengembangan karakter disiplin 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil adalah 

sebagai berikut: 

Alhamdulillah menurut saya proses pengembangan karakter siswa melalui 

rutinitas religius pembacaan Ratibul Hadad, istighasah dan tahlil para 

siswa sangatlah tekun, disiplin dan insyaallah istiqomah dalam 

pelaksanaannya. Terlihat bahwa terlalu kedisiplinanya, ada siswa yang 

terus membacanya walaupun dirumah, meskipun libur sekolah. Hal ini 

dapat dijadikan panutan dan contoh dengan tujuan membuat peserta didik 

lebih baik lagi terutama untuk mengembangkan karakter disiplinnya.
73

 

Peryataan ibu Ainanikmengenai proses pengembangan karakter disiplin 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil juga 

diperkuat dengan pernyataan yang telah disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyah 

selaku guru bahasa inggrissebagai berikut: 

Proses pengembangan karekter disiplinnya siswa yang melalui rutinitas 

religius atau islami dapat mengembangkan siswa memiliki performance 

(penampilan) sebagai siswa muslim yang kuat iman dan taqwanya, 

tawadlu' dan sopan kepada guru, pegawai, kedua orang tua dan hormat 

pada sesamanya serta penuh kasih sayang pada lingkungannya, sehingga 

secara tidak langsung juga akan mengembangkan karakter disiplin siswa 

itu ketika di sekolah lebih-lebih jika terbawa sampai dimanapun.
74

 

Peryataan ibu Lailatul Fitriyahmengenai proses pengembangan karakter 

disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil juga diperkuat dengan pernyataan yang telah disampaikan oleh bapak Imam 

Rofi‟iselaku guru IPSsebagai berikut: 

Pengembangan karakter merupakan pekerjaan yang tidak mudah apalagi 

jika ingin melakukannya secara instan. Karena yang dikembangkan disini 

adalah suatu kebiasaan yang kurang baik ke kebiasaan yang baik, dimana 

hal itu hanya dapat dirubah dengan kebiasaan pula. Oleh sebab itu, dengan 

cara membiasakan siswa mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang 

kemudian menjadi rutinitas mereka, pelan namun pasti kebiasaan yang 

mereka jalannya akan berubah menjadi karakter disiplin. Dan oleh sebab 

itu, walaupun hasilnya tidak dapat dirasakan dalam satu dua hari atau 
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bahkan satu tahun sekalipun, akan tetapi dampaknya ketika sudah menjadi 

kebiasaan maka akan tertanam kuat dalam diri siswa, terutama karakter 

disiplinnya.
75

 

Peryataan bapak Imam Rofi‟imengenai proses pengembangan karakter 

disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil juga diperkuat dengan pernyataan yang telah disampaikan oleh ibu Nanik 

Fitriyah selaku guru PKnsebagai berikut: 

Menurut saya pribadi, rutinitas religius seperti halnya pembacaan Ratibul 

haddad, Istighotsah, dan tahlil itusangat dapat menunjang dalam 

pembentukan karakter disipilin siswa. Karena melalui kegiatan yang 

dilakukan secara rutin siswa akan senantiasa dibiasakan mengikuti 

kegiatan tersebut. Sehingga, dinamika antara malas dan rajin akan terus 

berputar. Dari sana akan kelihatan siapa siswa yang emang disiplin 

mengikuti, atau yang ikut tapi malas-malasan (kurang disiplin), atau 

bahkan siswa yang tidak ikut sama sekali (tidak disiplin).
76

 

 Peryataan ibu Nanik Fitriyahmengenai proses pengembangan karakter 

disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil juga diperkuat dengan pernyataan yang telah disampaikan oleh Bapak 

Suwaji selaku guru fiqihsebagai berikut: 

Menurut saya proses pengembangan karakter disiplin siswa yang dapat 

dilakukan yakni dengan membentuk tim dari dewan guru untuk bergantian 

mendampingi dan penjadwalan, baik untuk pembacaan dari siswa atau 

pendisiplinan siswa, selain pembentukan panita dan jadwal juga 

diperlukan absensi kegiatan siswa untuk mengetahui perkembangan siswa 

sehingga bisa langsung dilakukan evaluasi dan penanganan atau 

pemecahan masalah.
77

 

 Dari hasil wawancara kepada para guru tersebut bahwa proses pelaksanaan 

pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil guru sebagai pembimbing akan tetap mengawasi 

secara langsung pada siswa yang menjadi imam tahlil.. Hal ini senada dengan 

hasil observasi yang dilakukan oleh penulis ketika mengikuti serangkaian proses 

kegiatan pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di serambi musholla. 

 Dalam pelaksanaan ini siswa akan membaca sendiri baikbacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil tersebut sesuai jadwal apa yang akan di baca setiap 

harinya tetapi dalam pengawasan pembina langsung yang dilakukan oleh guru, 

guna mengatisipasi ketika ada kesalahan mahroj atau panjang pendek bacaannya, 

begitu pula siswa yang maju sesuai dengan urutanabsen jadwal yang telah dibuat 

oleh sekolah. 

 Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan dengan kepala 

madrasah, waka kurikulum dan guru sudah berusaha bertanggung jawab dalam 
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mendidik siswa agar selalu memiliki karakter disiplin dalam hal tanggungjawab, 

dari yang diperoleh ketika guru mengajar terutama dalam hal pelaksanaan 

rutinitas religiuspembacaan Ratibul Haddad yang nantinya siswa akan terbiasa 

akan selalu dekat dengan Allah SWT. 

 MTs Irsyadul Athfal sudahmenerapkan karakter kedisiplinan dengan 

baik.Dimana siswa tidak melaksanakan masuk kelas terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil. 

Karena pelaksanaan pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil bertepatan 

dengan 30 menit sebelum waktu jamakan masuk KBM dimulai. Agar siswa tidak 

ada yang tidak melaksanakan rutinitas religius tersebut guru memberikan strategi 

dengan cara mengabsen dan memberikan jadwal yang membaca bagi para siswa. 

Dari situlah akan tumbuh kedisiplinan pada diri siswa yang merupakan awal yang 

baik dalam pengembangan karakter disiplin dan tidak hanya waktu berada di 

madrasah, namun dari madrasah berharap kedisiplinan ini tetap dimiliki tidak 

hanya dalam pelaksanaan rutinitas religius yang sudah diwajibkan, namun 

kegiatan ataupun aktivitas lainnya juga. Seperti halnya yang ditemui oleh para 

guru ada faktor yang dapat mempengaruhi proses pengembangan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil 

di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik, yang dimana disampaikan oleh 

bapak Drs. Suwaji selaku guru Fiqih mengenaifaktor yang dapat mempengaruhi 

proses pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Faktor penting yang dapat mempengaruhi proses pengembangan karakter 

disiplin siswa adalah dukungan penuh keluarga terutama orang tua terkait 

pentingnya nilai religius dalam membentuk karakter siswa. Yang dimana 

dalam hal ini penekanan kepada rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil yang ada di sekolah.
78

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Suwaji tersebut juga diperkuat 

oleh ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKndi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Menurut saya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi karakter 

disiplin siswa, yang pertama adalah adanya keterikatan untuk ikut dalam 

kegiatan, dalam islam kita senantiasa diajarkan untuk menghadiri suatu 

undangan. Rutinitas tersebut bisa dikategorikan sebagai undangan yang 

bersifat wajib sehingga siswa diharuskan untuk mengikuti acara tersebut. 

Dari sana, kita bisa melatih para siswa untuk terus melatih karakter disiplin 

mereka.Yang kedua, jika ada halangan maka wajib izin, selain siswa yang 

diwajibkan menghadiri acara tersebut tidak sedikit siswa yang tidak 

mengikuti dalam rutinan tersebut dengan berbagai macam alasan. Oleh 

karena itu, ditetapkan peraturan barang siapa yang memang tidak bisa  

mengikuti harus izin ataupun konfirmasi baik itu secara langsung maupun 

secara tersurat. Tentu, dengan alasan yang bisa dibenarkan. Yang ketiga, 

adanya ketenangan dalam segi ruhaniyah, selain dari segi pandangan 

jasadiyah faktor ruhaniyah juga tidak kalah penting dalam proses 
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pengembangan karakter disiplin siswa. Ketika para siswa kita ajak 

membaca bacaan-bacaan tersebut maka mereka dapat merasakan 

ketenangan dalam hatinya. Sehingga siswa akan terus dilatih dalam 

melunakkan hati mereka. Ketika seseorang yang hatinya baik maka akan 

senantiasa terdorong untuk melakukan kebaikan-kebaikan lainnya. 

Sehingga lebih mudah dibentuk menjadi karakter-karakter sesuai yang 

guru ataupun madrasah inginkan.
79

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Nanik Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Imam Rofi‟i selakuguru IPS di MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Faktor yang paling besar tentunya faktor lingkungan, baik lingkungan 

sekolah, lingkungan bermain, terutama lingkungan keluarga. Oleh sebab 

itu, masing-masing faktor memiliki daya yang begitu kuat untuk 

mempengaruhi karakter anak didik.Faktor lingkungan di rumah adalah 

peran orang tua, sedangkan kalau di sekolah adalah peran guru, oleh sebab 

itu keduanya harus saling bersinergi untuk mengembangkan karakter 

disiplin seorang anak.
80

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟i tersebut juga 

diperkuat oleh Ibu Lailatul Fitriyah selaku guru Bahasa Inggrisdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karakter disiplin bisa 

dari faktor internal yakni semua kepribadian diri siswa yang 

mempengaruhi perilakunya baik ketika di sekolah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari, sedangkan faktor eksternalnya bersumber dari luar 

pribadi siswa itu, akan tetapi dapat mempengaruhi perilaku manusia, baik 

langsung maupun tidak langsung yang meliputi, lingkungan keluarga, 

lingkungan sosial, dan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu peran orang 

tua tidak kalah penting karena waktu mereka lebih banyak dirumah.
81

 

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Ibu Lailatul Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh ibu Ainanik selaku guru matematikadi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Menurut saya, faktor yang dapat mempengaruhi proses pengembangan 

karakter siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighasah dan Tahlil yaitu sikap, minat, kepribadian siswa dalam 

mengikuti rutinitas pembacaan tersebut supaya akan lebih berkembang 

karakter disiplinnya, tentunya jika diiringi oleh faktor kesadaran yang 
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meningkat pada siswa itu sendiri. Dan juga tak lepas dari peran para guru 

yang selalu setia mendampinginya.
82

 

 Pernyataanlain yang disampaikan oleh Bapak Sholihan selaku Waka 

Kurikulum dan guru bahasa arab mengenai bentuk usaha apa saja yang telah 

dilakukan oleh para guru dalam mengembangkan karakter disiplin siswa 

melaluirutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs 

Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik adalah sebagai berikut: 

Dalam menjalankan rutinitas ini, guru selalu memberikan motivasi dan 

contoh kepada para siswa agar semangat mengikuti rutinitas ini. Selain itu, 

para guru terbiasa memberikan nasihat-nasihat akan pentingnya kegiatan 

ini untuk masa depan mereka kelak baik itu di sela-sela pembelajaran 

maupun ketika momen-momen tertentu.
83

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Sholihan tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Fadloli selaku kepala sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Usaha yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan karakter disiplin 

siswa di MTs Irsyadul Athfal diantaranya adalah memberikan motivasi 

kepada siswa, memberikan penilaian pribadi siswa dengan cara 

mengklasifikasikan siswa yang kurang disiplin dengan siswa yang 

mempunyai karakter disiplin yang tinggi. Sehingga para guru akan 

mendidik khusus ke mereka agar termotivasi mempunyai karakter disiplin 

yang tinggi juga.
84

 

Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tentang adanya faktor 

yang mempengaruhi pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius 

yang di ikuti siswa, yang juga dimana pendapat hal ini disampaikan oleh siswa 

yang bernama Martin Aulia Fiktiar siswa kelas VII MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan ada sebagai berikut: 

Menurut saya faktor  yang dapat mempengaruhi kurang berkembangnya 

karakter disiplin siswa di MTs Irsyadul Athfal adalah kurangnya 

kesadaran siswa dan kurangnya punishment yang membuat jera bagi siswa 

yang melanggar disiplin, sehingga terkadang teman-teman merasa sudah 

biasa dikasih punishment tidak malah kapok.
85

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Martin Aulia Fiktiar tersebut juga 

diperkuat oleh siswa yang lain, yakni Muhammad Yahya Kamil siswa kelas VIII 
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di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan 

sebagai berikut: 

Diantaranya adalah kurang bersatunya atau kurang berkomunikasi antar 

sesama teman untuk saling mengajak kepada kebaikan, sehingga kurang 

cepat berkembangnya karakter disiplin teman-teman di sekolah.
86

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Muhammad Yahya Kamil tersebut juga 

diperkuat oleh siswi yang lain, yakni Dzurrotul Maulida Azkia siswi kelas IX di 

MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan 

sebagai berikut: 

Diantara beberapa faktor yang saya ketahui selama ini tentang kurang 

berkembangnya karakter disiplin disini adalah banyak teman yang merasa 

bisa sering merendahkan kekurangan teman yang lain, adanya pertikaian 

antar sesama teman yang biasanya efek dari pergaulan di rumah tetapi 

terbawa sampai di sekolah, salah paham antar sesama juga sering terjadi 

karena kurangnya komunikasi sehingga menyebabkan karakter disiplin itu 

tidak bisa berkembang dengan cepat.
87

 

 Dan juga dalam menjalankan peranannya sebagai seorang guru dalam 

mengembangkan karakter disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah, dan Tahlil, penulis menemukan bahwa adanya beberapa 

faktor yang mempengaruhi peran guru tersebut diantaranya:  

1) Sudah tersedianya beberapa fasilitas yang memadai seperti perpustakan, 

dll.  

2) Pengaruh peran dari berbagai pihak, seperti dari orang tua peserta didik, 

dan juga antar sesama guru.  

 Dalam Pernyataanlain yang disampaikan bapak Fadloli selaku kepala 

sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Sejauh ini proses pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius 

berjalan cukup baik, meskipun masih ada ditemukan beberapa siswa yang 

masih ramai sendiri atau datang terlambat dalam mengikuti rutinitas 

tersebut. Dan juga disini para guru berusaha mengaktifkan peserta didik 

dalam rutinitas religius tersebut supaya berkembang kedisiplinannya 

sehingga sedikit demi sedikit kenakalan itu akan hilang dan kedisiplinan 

diri mereka akan berkembang.
88

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selaku waka kurikulum dan guru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 
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Diharapkan dengan adanya kegiatan rutinan rotibul haddad para siswa 

dapat menjadi pribadi yang lebih baik untuk ke depannya. Salah satu 

alasan mendasar yaitu ibadah dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 

oleh sebab itu, penting kiranya mengajarkan siswa agar senantiasa 

melakukan sesuatu yang bernilai ibadah, agar nantinya bisa menjadi 

pribadi yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.
89

 

 

 Dari paparan data tentang uraian pengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil, dapat 

penulis ambil analisa beberapa point penting mengenai kondisi di lapangan 

mengenai pengembangan karakter disiplin yang penulis temui baik ketika selama 

observasi, wawancara,ketika kegiatan berlangsung dan di luar kelas diantaranya 

adalah :  

1. Beberapa siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan rutinitas religius, 

diantaranya masih banyak yang tidak mengikuti membacanya dan bahkan 

ada yang lupa tidak membawa teks bacaan. 

2. Beberapa siswa masih tergolong memiliki karakter kedisiplinan yang 

rendah dengan ada yang sengaja datang telat ketika rutinitas religius 

tersebut sudah hampir selesai. 

3. Siswa yang tidak disiplin masih terlihat minder ketika mendapat tugas 

menjadi pemimpin pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil.  

4. Banyak faktor yang mempengaruhi kedisplinan siswa, diantaranya yang 

merasa bisa sering merendahkan kekurangan teman yang lain, adanya 

pertikaian antar sesama teman yang biasanya efek dari pergaulan di rumah 

tetapi terbawa sampai di sekolah. 

5. Kurangnya kesadaran siswa tentang pentingnya mengikuti rutinitas 

religius dan kurangnya punishment yang membuat jera bagi siswa yang 

melanggar disiplin. 

6. Faktor lingkungan di rumah adalah peran orang tua, sedangkan kalau di 

sekolah adalah peran guru, oleh sebab itu keduanya harus saling bersinergi 

untuk mengembangkan karakter disiplin seorang anak. 

7. Usaha guru dalam mengembangkan karakter disiplin siswa di MTs 

Irsyadul Athfal diantaranya adalah terus memberikan motivasi kepada 

siswa tentang pentingnya memiliki karakter disiplin. 

8. Pihak sekolah membentuk tim dari dewan guru untuk bergantian 

mendampingi dan penjadwalan, baik untuk pembacaan dari siswa atau 

pendisiplinan siswa, selain pembentukan panita dan jadwal juga 

diperlakukan absensi kegiatan siswa untuk mengetahui perkembangan 

kedisiplinan siswa. 

9. Terlihat bahwa banyak siswa yang sudah berkembang karakter 

disiplinnya, ada siswa yang terus membacanya walaupun dirumah, 

meskipun libur sekolah. Hal itu dibuktikan ketika ada banyak wali murid 
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yang melaporkan merasa senang apa yang di dapat anaknya di sekolah 

bisa terbawa ketika di rumah. 

10. Guru berusaha memberikan penilaian pribadi siswa dengan cara 

mengklasifikasikan siswa yang kurang disiplin dengan siswa yang 

mempunyai karakter disiplin yang tinggi. Sehingga para guru akan 

mendidik khusus ke mereka agar termotivasi mempunyai karakter disiplin 

yang tinggi juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Nilai-nilai karakter kedisiplinan yang dikembangkan melalui rutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs 

Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik 

 Hasil Pengamatan penulis dilapangan tentangpengembangan karakter 

disiplin siswa melalui kegiatan rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil.penulis mengamati siswa yang mengikuti rutinitas religius 

itu memiliki rasa kebersamaan dengan temannya, baik teman sekelasnya maupun 

bukan. belajar disipin taat waktu, latihan kebersihan, latihan menjadi pemimpin 

dan taat kepada aturan. 

 Pengembangan karakter disiplin siswa melalui kegiatan rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil siswa dapat merasakan nilai-

nilai yang terkandung dalam rutinitas religius yaitu disiplin taat waktu, dengan 

diadakannya rutinitas religius siswa bisa datang ke sekolah tepat waktu. Nilai 

kebersamaan, siswa memiliki rasa kebersamaan sesama teman dan saling kenal 

teman beda kelasnya. latihan kebersihan, siswa yang sering mengikuti rutinitas 

religiustersebut terlihat lebih bersih, wudlu selain membersihkan kotoran yang ada 



di tubuh juga membersihkan dosa. Taat kepada aturan yaitu aturan disiplin 

sekolah yang datang lebih awal waktu sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai 

di kelas, tidak boleh dengan sengaja tidak mengikuti rutinitas religius tersebut 

tanpa ada alasan yang dibenarkan.Latihan menjadi pemimpin, yakni siswa 

bergiliran menjadi pemimpin membaca dalam rutinitas religius tersebut dan tertib 

pada jadwal yang telah ditentukan. 

 Dengan dilaksanakannya pengembangan karakter disiplin siswa melalui 

kegiatan rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil, ada 

nilai positif yang didapatkan siswa. Siswa dilatih untuk disiplin waktu, disiplin 

taat kepada aturan, latihan kebersihan, latihan menjadi pemimpin dan solidaritas 

atau silaturahmin antar beda kelas. 

 Kegiatan pengembangan karakter disiplin siswa melalui krutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil, penulis merujuk pada 

keterangan key informant yaitu kepala sekolah dan para guru serta perwakilan 

siswa. Kedisiplinan siswa dalam pelaksanakan pengembangan karakter disiplin 

melalui kegiatan rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil dirasa sudah cukup baik meskipun belum mencapai tujuan yang 

maksimal.Dalam hal ini siswa dilatih untuk disiplin dengan tujuan untuk 

mengembangkan karakter disiplin melalui kegiatan rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang baik.Siswa terus-menerus di latih 

untuk pembiasaan-pembiasaan yang baik. 

 Untuk menjadi pribadi disiplin yang baik usaha yang dilakukan oleh pihak 

sekolah melalui para guru itu prosesnya sangat panjang.harus dilatih terus-

menerus supaya siswa menjadi pribadi yang kuat, tanguh dan berakhlakul 

karimah.Hal ini senada pernyataanyang disampaikan bapak Fadloli selaku kepala 

sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang 

menyatakan sebagai berikut: 

Usaha yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan karakter disiplin 

siswa di MTs Irsyadul Athfal diantaranya adalah memberikan motivasi 

kepada siswa, memberikan penilaian pribadi siswa dengan cara 

mengklasifikasikan siswa yang kurang disiplin dengan siswa yang 

mempunyai karakter disiplin yang tinggi. Sehingga para guru akan 

mendidik khusus ke mereka agar termotivasi mempunyai karakter disiplin 

yang tinggi juga.
90

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selaku waka kurikulum dan guru bahasa arab di MTs 

Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai 

berikut: 

Dalam menjalankan rutinitas ini, guru selalu memberikan motivasi dan 

contoh kepada para siswa agar semangat mengikuti rutinitas ini. Selain itu, 

para guru terbiasa memberikan nasihat-nasihat akan pentingnya kegiatan 
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ini untuk masa depan mereka kelak baik itu di sela-sela pembelajaran 

maupun ketika momen-momen tertentu.
91

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Sholihan tersebut juga diperkuat oleh 

ibu Ainanik selaku guru matematikadi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Bentuk usaha yang telah dilakukan agar siswa dapat mengembangkan 

karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighasah dan tahlil yaitu mewajibkan semua peserta didik 

mengikuti agenda tersebut tanpa alasan apapun kecuali ada izin kendala 

yang darurat, dan juga membuatkan jadwal pembacanya, dengan begitu 

siswa akan terbiasa akan melakukan kegiatan tersebut bahkan tanpa 

disuruh, sehingga siswa dapat menerapkannya pada hari libur sekolah 

sendiri walaupun hanya dirumah.
92

 

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Ainanik tersebut juga diperkuat 

oleh ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggrisdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Salah satu usaha yang biasanya dapat saya lakukan adalah dengan 

memberikan pemahaman dan penekanan kepada mereka tentang 

pentingnya memiliki karakter disiplin yang baik, karena dalam pelajaran 

bahasa inggris juga harus berani berbicara meskipun itu belum benar 

pengucapannya dan juga selain itu dengan selalu mengecek hasil kerja 

tugasnya apakah ia disiplin waktu mengumpulkannya atau tidak, dan juga 

memberikan timbal balik yang positif agar usaha mereka merasa dihargai. 

Untuk dalam hal rutinitas religiusnya mereka sudah di beri jadwal 

pembacanya, dan diwajibkan membawa teks bacaannya, sehingga 

semuanya dapat mengikuti.Dengan kebiasaan kecil seperti itu diharapkan 

mereka bisa berkembang karakter disiplinnya.
93

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Imam Rofi‟i selaku guru IPSdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Seperti yang sudah di lakukan selama ini, bahwa pembiasaan terhadap 

kebiasaan-kebiasaan yang bersifat keagamaan akan mengarahkan dan 

membentuk karakter anak menjadi lebih baik lagi, wujud nyatanya seperti 

mengatur jadwal yang membaca setiap siswa, mewajibkan membawa buku 

bacaannya, dll. Memang cepat atau lambatnya pembentukan dan 

pengembangan karakater tergantung pada bagaimana siswa menerima dan 
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menyesuaikan diri dengan lingkungan.Selain itu juga guru sudah berupaya 

semaksimal mungkin mendampingi mereka setiap harinya.
94

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟i tersebut juga 

diperkuat oleh ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKndi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Setidaknya ada 2 bentuk usaha yang terus kita lakukan, diantaranya adalah 

Yang pertama, usaha yang sifatnya jasadiyah, dimana usaha yang sifatnya 

jasadiyah bisa berupa pendisiplinan dalam bentuk waktu, disiplin dalam 

bentuk tangung jawab dan lain sebagainya yang dimana semua itu kita 

rupakan dalam bentuk peraturan, nasihat, dan yang paling terpenting 

melalui contoh teladan. Yang kedua usaha yang sifatnya ruhaniyah, yakni 

usaha yang sifatnya ruhaniyah menjadi peranan yang paling fundamental 

dalam membentuk karakter disiplin siswa. Karena mudah dan tidaknya 

dibentuk itu dipengaruhi oleh sifat alamiyah masing-masing siswa. Siswa 

yang pribadinya baik tentu akan lebih mudah dibentuk dibandingkan 

dengan siswa yang mempunyai pribadi yang kurang baik. Dengan 

kekuatan bacaan Ratibul haddad, Istighotsah, dan tahlil insyaAllah dapat 

menjadikan pribadi siswa yang baik sehingga mudah dalam 

mendidiknya.
95

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Nanik Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Suwaji selaku guru fiqihdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Usaha yang telah dilakukan yakni terus melakukan sosialisasi kepada 

orang tua, dan seluruh warga sekolah baik guru maupun siswa tentang 

pentingnya nilai kegiatan religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil dalam membentuk karakter disiplin siswa, terlebih bisa di 

terapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan juga dijelaskan bagaimana nilai 

positif yang dapat diperoleh dari rutinitas religius tersebut.
96

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Suwaji tersebut juga diperkuat 

oleh siswa yang sudah merasakan usaha yang dilakukan oleh para guru di sekolah, 

yakni Dzurrotul Maulida Azkia siswi kelas IX di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Bapak atau ibu guru disekolah sudah cukup baik dalam mengatasi hal itu, 

diantaranya saya dan teman-teman sering disuruh maju ke depan sesuai 

jadwal untuk memimpin membaca dalam rutinitas religius tersebut, dan 

juga ketika setiap hari ada sanksi bagi yang melanggar jam kegiatan 
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tersebut, dan juga ketekunan guru dalam mengatasi kenakalan siswa 

merupakan usaha yang telah dilakukan selama ini.
97

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Dzurrotul Maulida Azkia tersebut juga 

diperkuat oleh siswa yang sudah merasakan usaha yang dilakukan oleh para guru 

di sekolah, yakni Muhammad Yahya Kamil siswa kelas VIII di MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Para guru sudah terus menerus mendukung siswa-siswinya dengan sabar 

setiap pagi sehingga dapat mengembangkan karakter disiplin saya dan 

teman-teman, misalkan sering menyuruh maju kedepan untuk sekedar 

mengisi barisan yang rapat, kemudian setiap pagi ada jadwal untuk 

membaca memimpin dari kalangan teman-teman, secara tidak langsung 

rutinitas itu bisa mengembangkan kedisiplinan yang kurang.
98

 

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Muhammad Yahya Kamil tersebut juga 

diperkuat oleh siswa yang sudah merasakan usaha yang dilakukan oleh para guru 

di sekolah, yakni Martin Aulia Fiktiar siswa kelas VII di MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Berdasarkan pengamatan dan pengetahuan saya dalam mengembangkan 

karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal pihak sekolah telah 

mempertegas akan pentingnya rutinitas religius pembacaan Ratibul 

Haddad, Istighosah dan Tahlil serta memberi tambahan punishment bagi 

siswa yang melanggarnya, apabila sering melanggar kedisiplinan maka 

yang bersangkutan akan dipanggil bersama orang tuanya.
99

 

 Dalam konteks pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil ini, kebanyakan siswa 

di sekolah antusias melaksanakan rutinitas religius tersebut.Tetapi ada yang 

malas-malasan melaksanakan rutinitas religius karena faktor lingkungan yang 

kurang baik seperti orang tuanya di rumah tidak shalat atau tidak 

mendukung.Seharusnya orang tua menanamkan disiplin pada anak-anaknya dan 

menjadi orang tua yang mencontohkan anak-anaknya yang baik dalam bertindak 

membina rumah tangga. 

 Menurut para guru ada faktor penghambat dan pendukung yang mereka 

hadapi dalam hal pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil ini. Beberapa diantaranya 

faktor pendukung menurut bapak Suwaji selaku guru fiqih di MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 
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Adanya kerjasama dan dukungan penuh oleh orang tua, lingkungan yang 

baik di masyarakat atau di sekolah, dan seluruh warga sekolah. Selain itu 

tentunya ada dukungan fasilitas yang memadai.
100

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Suwaji tersebut juga diperkuat 

oleh ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKndi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Menurut saya, sekurang-kurangnya ada 2 faktor yang mendukung dalam 

mengembangkan karakter disiplin siswa, diantaranya adalah Faktor 

lingkungan, dimana dalam ilmu biologi kita tahu bahwa fenotip adalah 

gabungan dari genotip dan lingkungan. Menjadikan lingkungan Madrasah 

yang baik, aman, nyaman, dan tentram tentu akan sangat membantu dalam 

proses pembentukan karakter disiplin siswa. Yang kedua Faktor genotip 

(karakter asli siswa), dimana dalam mengenali karakter asli siswa dapat 

membantu dalam proses pembentukan karakter disiplin siswa. Ketika 

sudah mengenali maka akan memudahkan para pendidik untuk 

menentukan metode apa yag tepat dalam mendidik siswa. Dalam hal ini 

rutinitas religius tersebut dirasa sudah sangat tepat.
101

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Nanik Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Imam Rofi‟i selaku Guru IPSdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Pertama tentu faktor pendampingan yang dilakukan oleh guru, bahwa 

lingkungan juga membutuhkan mentor untuk menjaga agar tidak ada 

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di dalam lingkungan yang 

sudah disusun dengan baik. Kedua adalah faktor dukungan mental dari 

keluarga, bahwa diakui atau tidak, faktor keluarga akan sangat 

berpengaruh terutama terhadap karakter disiplin setiap siswa.
102

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟i tersebut juga 

diperkuat oleh ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggrisdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Yang pertama dari faktor peserta didiknya, kita tingkatkan kesadaran diri 

siswa, sehingga dengan begitu ia ketika di beri jadwal tugas untuk 

membaca di depan sudah tak lagi perlu di suruh, kemudian menanamkan 

jiwa keistiqomahan melalui rutinitas religius yang ada di sekolah. Dan 

juga dari faktor gurunya sendiri harus bisa menjalankan perannya yang 

sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa tersebut untuk bisa 

mengembangkannya, karena tidak semua siswa dapat berkembang pesat 

karakter disiplinnya setelah di beri motivasi atau usaha yang lain.
103
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 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh ibu Ainanik selaku guru matematikadi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Faktor yang dapat mendukung dalam mengembangkan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil yaitu fasilitas alat di musholla yang lengkap seperti soundsystem, 

pendingin ruangan, mix dan lain sebagainya. Fasilitas tempat yang 

memadai tersebut dapat membuat siswa nyaman untuk mengikuti rutinitas 

religius tersebut. Tetapi itu semua hanya penunjang, yang terpenting 

adalah peran guru dan orang tua di rumah yang selalu mendukung program 

ini.
104

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Ainanik tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selakuwaka kurikulum danguru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Para siswa pastinya selalu memperhatikan siapapun dan keadaan yang 

berada di lingkungan sekitar. Sebagai pendidik yang baik penting kiranya 

benar-benar matang dalam menciptakan kosnep dan bisa memberikan 

contoh yang baikbagi para siswa. Selain itu, dukungan orang tua juga 

penting, karena akan sia-sia jika tidak ada dukungan dari orang tua.
105

 

 

Pernyataan yang disampaikan oleh Sholihan tersebut juga diperkuat oleh 

bapak Fadloli selaku kepala sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Petama, adanya kedekatan antara guru dengan siswa, jadi guru bersama-

sama merangkul siswa untuk bagaimana mendampingi siswa untuk 

mencari jalan keluar dari suatu masalah yang berkaitan dengan 

kedisiplinan dari siswa itu sendiri. Misalnya ketika siswa sedang tidak 

disiplin maka peran guru sangat dibutuhkan dalam hal ini, tidak lain 

karena guru menjadi orang tua pertama yang mengasuh siswa di sekolah. 

Kedua, terjalin komunikasi yang baik antara guru, kepala sekolah dan 

orang tua.Dari hal itu semua pihak dapat saling mendukung untuk 

bersama-sama mewujudkan karakter disiplin yang dimiliki siswa melalui 

rutinitas religius tersebut.Ketiga, lingkungan yang mendukung dan 

kondusif. Jika semua pihak mau dan sadar untuk selalu mengembangkan 

karakter disiplin yang dimiliki, maka proses pendidikan yang berjalan 

dapat tercipta suasana yang aman, tertib dan saling menghargai antar 

sesama.
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 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh siswi yang sudah bisa merasakan adanya faktor pendukung yang selama ini 
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mereka temui, yakni Dzurrotul Maulida Azkia siswi kelas IX di MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Ya menurut saya diantaranya dukungan dari orang tua dan orang terdekat 

serta didikan dari guru yang mampu di mengerti oleh teman-teman di 

sekolah, sehingga lebih mudah tumbuh dan berkembang karakter disiplin 

mereka.
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 Pernyataan yang disampaikan oleh Dzurrotul Maulida Azkia tersebut juga 

diperkuat oleh siswa yang sudah merasakan merasakan adanya faktor pendukung 

yang selama ini mereka temui, yakni Muhammad Yahya Kamil siswa kelas VIIIdi 

MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan 

sebagai berikut: 

Menurut saya faktor yang mendukung adalah semangatnya guru-guru 

untuk selalu memberi motivasi dan contoh terhadap siswa-siswinya, 

sehingga mereka yang masih kurang disiplin melihat gurunya semangat 

membimbing maka akan ikut semangat dalam mengikuti kegiatan religius 

yang ada di sekolah.
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 Pernyataan yang disampaikan oleh Muhammad Yahya Kamil tersebut juga 

diperkuat oleh siswa yang sudah merasakan merasakan adanya faktor pendukung 

yang selama ini mereka temui, yakni Martin Aulia Fiktiar siswa kelas VII di MTs 

Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai 

berikut: 

Menurut saya faktor yang dapat mendukung berkembangnya karakter 

disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal adalah rutinitas yang 

dilakukan berulang-ulang setiap hari dengan kesadaran siswa yang tinggi, 

dan juga para guru senantiasa mengingatkan akan pentingnya pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil dalam kehidupan.
109

 

 Yang namanya anak baru menginjak usia remaja, masih banyak hal yang 

belum sempurna atau lengkap seperti halnya karakter kedisiplinannya. Usia-usia 

ini anak masih ada yang belum memiliki kesadaran akan kewajiban dan 

tanggungjawabnya sebagai seorang muslim. Masih kurang disiplin dalam 

melaksanakan peraturan yang ada di sekolah, masih ada yang membolos dengan 

alasan telat bangun, capek karena semalam habis ada kegiatan, dan alasan banyak 

tugas sekolah sehingga bangun kesiangan dan lain-lain. 

 Dalam hal menemui faktor penghambat ini ibu Ainanik selaku guru 

matematikadi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik 

memberikan pernyataan sebagai berikut: 

Faktor yang dapat menghambat dalam mengembangkan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 
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Tahlil yaitu hari libur sekolah. Jika sekolah libur, rutitinitas tersebut akan 

menjadi libur juga sehingga bisa dikatakan bahwa rutinitas religius 

bersama pada pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil kurang 

maksimal. Selain itu juga faktor pergaulan dari lingkungan masing-masing 

siswa yang sangat berpengaruh terhadap karakter kedisiplinannya.
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 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Ainanik tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selakuwaka kurikulum danguru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Guru memberikan contoh yang tidak baik dengan cara tidak pernah 

mengikuti/mendampngi siswa dalam kegiatan tersebut, orang tua yang 

tidak mendukung program ini dengan cara tidak selalu mengingatkan 

anaknya untuk selalu berangkat lebih pagi agar tidak telat.
111

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Sholihan tersebut juga diperkuat oleh 

bapak Fadloli selaku kepala sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Biasanya faktor penghambat malah datang dari keluarga sendiri, misal 

orang tua yang tidak peduli terhadap anak atau anak yang tumbuh dari 

keluarga yang tidak harmonis atau kurang kasih sayang. Jadi siswa 

cenderung mencari perhatian dengan mengganggu temannya dan sikapnya 

jadi kurang disiplin.Bisa juga dari lingkungan, karena lingkungan sangat 

mempengaruhi karakter disiplin siswa. Ditambah lagi siswa juga berasal 

dari lingkungan yang berbeda-beda dan perbedaan karakter itu wajar, 

namun masih bisa diatasi dengan cara bagaimana pihak sekolah mencari 

jalan keluar terhadap permasalahan tersebut hingga seluruh rutinitas 

religius dan tata tertib yang telah dibuat bisa ditaati.
112

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggrisdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Diantara faktor penghambatnya mungkin bisa dari siswanya yang kurang 

memperhatikan guru dan peraturan yang ada, sehingga tidak 

mendengarkan arahan dan bimbingan yang diberikan oleh para guru di 

kelas, dan bisa juga oleh faktor kurangnya kepedulian guru terhadap 

siswanya baik ketika sedang menjalani rutinitas religius tersebut maupun 

di dalam kelas, sehingga mereka yang karakter disiplinnya dirasa kurang 

masih sulit untuk berkembang menjadi maksimal.
113
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 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Imam Rofi‟i selaku guru IPSdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Dewasa ini ada berbagai macam banyak faktor yang bisa menghambat 

pengembangan karakter disiplin siswa. Faktor utamanya lagi-lagi mental 

yang didorong oleh keadaan di dalam keluarga. Karena keluarga ibarat 

pondasi sebuah bangunan. Sebagus apapun bangunan diatasnya, apabila 

pondasinya lemah, maka akan runtuh juga. Begitupun dengan 

pengembangan karakter disiplin di sekolah, akan percuma bagi siswa yang 

pintar sekalipun apabila keluarganya bermasalah, maka proses 

pengembangan karakter disiplinnya pun juga akan bermasalah.
114

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟i tersebut juga 

diperkuat oleh ibu Nanik Fitriyah selaku guru PKndi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Ya menurut pandangan saya ada 2 faktor yang dapat menghambat proses 

pendidikan karakter disiplin siswa, yaitu faktor didikan asal (orang tua), 

karena madrasah pertama bagi seseorang adalah orang tua. Maka dari itu 

didikan orang tua sangat mempengaruhi dalam  proses pengembangan 

karakter disiplin siswa. Didikan orang tua yang tidak benar yang itu 

membuat karakter siswa tidak karuan atau bahkan rusak tentu akan sangat 

menghambat dalam proses pengembangankarakter disiplin siswa. Yang 

kedua faktor pergaulan, dimana pergaulan yang tidak tepat akan sangat 

menghambat jadinya ketika tidak dikontrol baik bagi orang tua maupun 

guru yang ada disekolah. Maka dari itu, pentingnya dalam memberikan 

wawasan dan pengawasan yang tepat kepada siswa baik itu di rumah 

maupun di Madrasah.
115

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Nanik Fitriyah tersebut juga 

diperkuat oleh bapak Suwaji selaku guru fiqihdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Mungkin kurang adanya kerjasama dan dukungan penuh oleh orang tua, 

lingkungan masyarakat, lingkungan rumah atau di sekolah, dan seluruh 

warga sekolah.
116

 

 Dalam konteks ini ada faktor pendukung dan penghambat sebagian siswa 

yang masih belum disiplin tentang waktu, terutama waktu mengikuti rutinitas 

religius yang telah di tetapkan di sekolah.Mereka sering terlambat datang ketika 

rutinitas religius di sekolah sedang berlangsung. Siswa belum bisa membagi 

waktu atau manajemen waktu, kapan harus menonton televisi, kapan harus 

mempersiapkan diri ketika akan berangkat sekolah, kapan harus bermain dan 
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kapan harus belajar, dan siswa belum bisa disiplin waktu ketika di rumah, Siswa 

ada yang disiplin da nada yang belum disiplin ada dua faktor, yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat. faktor pendukung yaitu karena kesadaran 

siswa itu sendiri yang di dukung oleh lingkungan yang baik, guru yang senatiasa 

mendampingi selama rutinitas berlangsung, orang tua yang selalu memperhatikan 

jam sekolah anaknya, fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor penghambat 

diantaranya yaitu lingkungan yang kurang baik, orang tua tidak mengingatkan 

atau tidak menyontohkan mendisiplinkan waktu dalam hal apapun ketika di 

rumah.Oleh karena itu ada strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

memberikan motivasi kepada para guru dan siswa untuk dapat mengembangkan 

karakter disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik. Seperti pernyataan 

yang disampaikan oleh Bapak Fadloli selaku kepala sekolahyang menyatakan 

sebagai berikut: 

Strategi yang saya berikan untuk memotivasi kepada para guru di MTs 

Irsyadul Athfal diantaranya adalah meberikan nasihat dan target 

pencapaian disetiap satu bulan sekali dalam rapat kecil, memberikan 

tunjangan kepada guru sesuai dengan tupoksinya masing-masing, 

memberikan reward (penghargaan) kepada guru yang sangat berperan aktif 

dalam menangani siswa. Selain itu juga dari kesadaran siswa itu sendiri 

karena kalau siswa tidak tergerak hatinya untuk lebih mengembangkan 

karakter disiplin melalui rutinitas seperti ratibul haddad dll yang didapat 

selama di mts ya percuma saja atau setelah lulus dari mts siswa tidak lagi 

membiasakan untuk membaca ratibul haddad, istighosah dan tahlil 

mungkin siswa akan lupa terhadap rutinitas tersebut. Selain itu menurut 

saya yang dapat mempengaruhi adalah dukungan dari orang terdekat 

misalnya orang tua, guru atau masyarakat. Karena jika minimal ketiga 

pihak tersebut bekerja sama untuk membimbing siswa dengan usaha yang 

lebih maka tidak menutup kemungkinan dalam diri siswa semakin 

tertanam kesadaran untuk selalu menerapkan rutinitas religius tersebut dan 

menjadikan dirinya pribadi yang lebih disiplin lagi.
117

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selaku waka kurikulum dan guru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Memberikan arahan kepada para guru bahwa kegiatan ini sangat penting 

untuk mendidik karakter para siswa. Meskipun secara aturan lembaga, 

kegiatan ini bersifat wajb yang harus dipatuhi oleh semua siswa, tidak 

menutup kemungkinan para siswa hanya patuh saat di sekolah saja. Ketika 

berada di rumah, mungkin saja mereka akan berani untuk melanggar 

sesuatu yang telah dilrang oleh para guru. Maka dari itu, mengajarkan 
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ibadah adalah salah satu upaya membentengi karakter mereka, agar saat 

berada di mana saja para siswa akan tetap berperilaku baik.
118

 

 Hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai faktor pendukung 

dan penghambat yang ditemukanyang berkaitan dengan pengembangan karakter 

disiplin melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlil siswa terkadang masih belum bisa menerima peraturan dan pembiasaan 

yang dilakukan di sekolah, masih ada siswa yang ramai dan berlari-larian kesana-

kemari ketika rutinitas religius itu akan di mulai. Kendala yang lainnya yaitu 

siswa berkelahi dengan temannya sendiri, bisa karena merebutkan suatu benda, 

dan yang lain. Dari adanya faktor pendukung dan penghambat tersebut maka 

setidaknya dapat ditemukan solusi usaha yang diupayakan oleh pihak sekolah 

untuk mengantisipasi mengenai faktor tersebut, seperti halnya pernyataan yang 

disampaikan oleh bapak Suwaji selaku guru fiqihdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Kami bersama para guru di sekolah awalnya sudah berusaha memberikan 

teguran kepada siswa yang terlambat dan tidak mengikuti kegiatan-

kegiatan tsb, (rotib dll) jika telah mendapat 3 kali teguran maka 

selanjutnya diberikan sanksi. Dengan sanksi yang mendidik.Yakni 

memimpin baca rotib dll selama seminggu.Hal tersebut mendorong siswa 

untuk istiqomah dan tertib dalam mengikuti kegiatan keagamaan seperti 

rotin dll.Sehingga secara tidak langsung karakter kedisiplinan mereka 

dapat berkembang dengan baik.
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 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Suwaji tersebut juga diperkuat 

oleh ibu Nanik Fitriyah selakuguru PKndi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Bagi saya ada berbagai alternatif yang dapat dilakukan dalam menyikapi 

faktor pendukung dan penghambat yang kita temui setiap hari diantaranya 

yaitu: 

a. Memberikan wawasan dan pengawasan kepada para siswa agar tidak 

masuk dalam dunia pergaulan yang salah. 

b. Memberikan nasihat, lebih-lebih contoh teladan yang baik kepada 

siswa tentang karakter disiplin. 

c. Menentukan metode didikan yang tepat dan dapat diterima dalam 

mendidik. 

d. Menciptakan lingkungan yang baik dalam baik itu di rumah maupun di 

madrasah yang itu dapat membantu dalam proses pembentukan 

karakter siswa. 

                                                           
118

Sholihan, Wawancara, Waka. Kurikulum dan Guru Bahasa, Gresik, pada tanggal 06 Maret 2020 
119

Suwaji, Wawancara, Guru Fiqih, Gresik, pada tanggal 13 Maret 2020 



e. Membekali wawasan juga kepada para orang tua yang sekiranya 

kurang terdidik agar dapat membentuk karakter disiplin diluar 

sekolah.
120

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak ibu Nanik Fitriyahtersebut juga 

diperkuat oleh bapak Imam Rofi‟i selaku guru IPSdi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Solusi yang paling ideal tentu pendampingan oleh guru setiap harinya 

dalam mengikuti rutinitas religius tersebut, guna memastikan agar jalan 

yang ditempuh siswa terutama dilingkungan sekolah bisa berjalan sesuai 

dengan yang telah disusun. Sehingga pengembangan karakter disiplin di 

sekolah menjadi lebih maksimal.
121

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Imam Rofi‟itersebut juga 

diperkuat oleh ibu Lailatul Fitriyah selaku guru bahasa inggrisdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Salah satu usahanya yaitu guru sering mengajarkan siswa untuk lebih 

displin dalam hal apapun dan seperti bila tidak mengikuti kegiatan maka di 

suruh membaca sendiri sambil berdiri di depan kelas, sehingga karakter 

disiplinnya agar terbiasa dan mudah tumbuh dan berkembang dari 

sebelumnya.
122

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Lailatul Fitriyahtersebut juga 

diperkuat oleh ibu Ainanik selaku guru matematikadi MTs Irsyadul Athfal 

Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Usaha yang dapat dilakukan sebagai alternatif solusi sehubungan dengan 

adanya faktor pendukung dan penghambat yaitu misalkan jika ada satu 

hari saja rutinitas yang tidak terlaksanakan, mungkin bisa diganti ke hari 

yang lain dengan kata lain ketika hari tersebut pas tidak ada waktu jadwal 

pembacaannya maka akan di isi oleh rutinitas tersebut. Alternatif kedua 

mungkin bisa menginstruksikan siswa ketika hari libur untuk membaca 

rutinannya dirumah masing-masing.Dan juga mungkin lebih menekankan 

kepada punishment kepada siswa supaya mereka cepat berkembang 

kedisiplinannya, dan para guru juga harus lebih tegas lagi dalam 

memantau dan mendampinginya.
123

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh ibu Ainanik tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Fadloli kepala sekolahdi MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Dapat dipertemukan antara pihak sekolah dan orang tua untuk 

mengadakan evaluasi membahas tentang sejauh mana perkembangan 
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karakter disiplin siswa selama di sekolah apakah bertambah baik atau 

malah sebaliknya. Dari sana dapat diketahui siswa mana yang masih perlu 

dibina lebih lanjut. Kemudian setelah diadakan evaluasi maka diharapkan 

kepada orang tua yang kurang perhatian terhadap anaknya dapat lebih 

memperhatikan tingkah laku anaknya di sekolah. Tidak lain tujuannya 

yaitu untuk mendidik siswa tersebut untuk menjadi yang lebih baik lagi, 

apalagi ditambah dengan adanya beberapa rutinitas religius yang diadakan 

oleh pihak sekolah.
124

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selaku waka kurikulum danguru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Dalam menetapkan aturan para pendidik harus benar-benar konsisten dan 

kontinyu. Hal ini bertujuan agar para siswa terbiasa dengan kegiatan ini. 

Selanjutnya, para guru juga harus saling berkomunikasi dengan orang tua 

dan lingkungan para siswa dengan tujuan para siswa dapat diminimalisir 

dari perbuatan yang tidak dikehendaki. Disamping itu, saat kegiatan 

berlangsung diharapkan para guru selalu mendamping karena ketika 

mewajibkan para siswa untuk ikut kegiatan maka para gurulah yang harus 

mendahuluinya.
125

 

 Pelaksanaan pengembangan Karakter disiplin melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil ini terdiri dari kegiatan-

kegiatan rutin yang ada di sekolah, kegiatan spontan yang dilakukan guru pada 

siswa, keteladanan yang diberikan oleh guru, pengkondisian sekolah, dan 

pengintegrasian dalam pembelajaran sehari-hari, oleh karena itu sebagai pimpinan 

lembaga tentunya memikirkan suatu dukungan kepada para guru yang telah 

melaksanakan program tersebut, seperti halnya pernyataan yang disampaikan oleh 

bapak Fadloliselaku kepala sekolah di MTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Dukungan untuk para guru dalam mengembangkan karakter disiplin siswa 

di MTs Irsyadul Athfal Kabupaten Gresik diantaranya berupa motivasi, 

berupa kritik dan saran kepada para guru, berupa dukungan tunjangan bagi 

guru yang layak, begitu juga berupa dukungan spiritual dalam doa. Selain 

itu juga berusaha memberikan fasilitas tempat ibadah yang memadai.
126

 

 Pernyataan yang disampaikan oleh bapak Fadloli tersebut juga diperkuat 

oleh bapak Sholihan selaku waka kurikulum danguru bahasa arabdi MTs Irsyadul 

Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik yang menyatakan sebagai berikut: 

Sebagai waka kurikulum, penting kiranya saya memberikan motivasi dan 

arahan kepada guru tentang manfaat menjalankan kegiatan rotibul haddad, 

dll. Dari arahan tersebut diharapkan agar nantinya para guru benar-benar 
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ikhlas dalam mebimbing para siswa. Hal lain yang perlu dilakukan adalah 

memahami apa yang menjadi keinginan para guru, baik dari segi konsep 

ataupun out put yang dinginkan oleh para guru. hal ini bertujuan agar 

nantinya pada saat pelaksanaan para guru dengan pimpinan lembaga 

bersinergi dengan baik guna mengembangkan karakter disiplin siswa yang 

masih kurang.
127

 

 Dapat dilihat dari pernyataan para informan diatas yang juga mengatur 

jalannya rutinitas religius tersebut bahwa proses pengembangan karakter disiplin 

siswa melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil 

yang dilaksanakan mengandungnilai disiplin yang ditanamkan secara implisit 

bersama dengan rutinitas religius yang dilakukan. Nilai-nilai karakter disiplin 

tersebut lebihjelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Disiplin Waktu 

b. Disiplin Mematuhi Aturan 

c. Disiplin Sikap 

d. Disiplin Menjalankan Ibadah 
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V.PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Pengembangan Karakter Disiplin Siswa Melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul 

Athfal Jatirembe Benjeng Gresik 

 Berdasarkan hasil temuan yang penulis lakukan dilingkungan MTs 

Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik terlihat bahwa sebagian 

siswa memiliki karakter disiplin yang baik, akan tetapi sebagian juga terlihat 

masih belum disiplin. Hal ini ditunjukan dengan adanya siswa yang masih belum 

telibat aktif dalam rutinitas religius tersebut.Mereka lebih memilih diam dan 

bersifat pasif dalam rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah, dan 

Tahlil.disisi lain juga terlihat siswa yang tidak mengikutinya dikarenakan 

berangkatnya terlalu siang pas dengan akan dimulainya kegiatan belajar di kelas 

dimulai. 

 Usaha melaksanakan rutinitas religius yang dilakukan secara sengaja dari 

seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu pengembangan karakter 

disiplin siswa secara optimal. Seperti halnya Suyanto dan Masnur Muslich 

memberikan penjelasan tentang karakter yakni cara berfikir dan cara berperilaku 

individu sebagai kekhasan diri seseorang dalam lingkungan hidup dan sosialnya 

termasuk dalam berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara.
1
Hal ini berarti bahwa 

untuk mendukung perkembangan karakter disiplin siswa harus melibatkan seluruh 

komponen di sekolah baik dari aspek isi kurikulum, proses pembelajaran, kualitas 

hubungan, penanganan mata pelajaran, pelaksanaan aktivitas ko-kurikulum, serta 

etos seluruh lingkungan sekolah.Oleh karena itu, dalam rangka pengembangan 

karakter disiplin melalui rutinitas religius maka pendidikan karakter di sekolah 

perlu dioptimalkan.Karena pendidikan karakter melibatkan seluruh komponen 

sekolah salah satunya melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 

Istighosah dan Tahlil. 

 Untuk mencapai tujuan pendidikan yang membentuk dan membangunpola 

pikir, sikap, dan prilaku siswa agar menjadi pribadi yang positif,berakhlakul 

karimah, berjiwa luhur, dan bertanggungjawab maka dibuatlahproses pelaksanaan 

pengembangan rutinitas religius dalam pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah 

dan Tahlil. Rutinitas Religius diMTs Irsyadul Athfal Kecamatan Benjeng 

Kabupaten Gresik ini dilaksanakan setiap hari senin-rabu sebelum pelajaran 

dimulai dari pukul 06.45-07.20 WIB. 

 Menurut Sulistyorini, dalam pelaksanaan pengendalian kedisiplinan siswa, 

perlu dibuatkan tata tertib sekolah yang berfungsi sebagai alat untuk melatih siswa 

menerapkan sikap disiplin disekolah.
2
 Hal ini sesuai dengan proses pelaksanaan 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dilaksanakan setiaphari 

senin-rabu sebelum pelajaran dimulai dari pukul 06.45-07.20 WIB terkecuali jika 

hari seninnya ada upacara maka akan di ganti di hari kamis, pembacaannya 

tersebut juga dibuatkan jadwal, semisal hari senin Ratibul Haddad, hari selasa 

Istighosah dan rabu Tahlil. Diawali dengan berdoa sebagai pembuka 

yangdipimpin oleh pembimbing rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, 
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Istighosah dan Tahlil yaitu para guru yang berjadwal bergiliran, 

kemudianbertawasul kepada Nabi Muhammad SAW dan para wali Allah, serta 

nanti pembacaan selanjutnya adalah siswa yang akan memimpin.  

 Selanjutnyasiswa membaca Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil sesuai 

jadwal yang akan dibaca pada hari itu secara berjamaah dengan dipimpin oleh 

salah satu siswa sesuai dengan nomor urut jadwal yang telah ditetapkan dengan 

harapan kelak siswa sudah tidak lagi malu atau canggung ketika akan ditugaskan 

menjadi imam pembacaan apapun ketika di masyakarat, siswa juga masih 

dibimbing dalam membaca Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil karena 

pembimbing tahu tingkat pengetahuan baca tulis Al-Qur‟an setiap siswa berbeda-

beda maka pembimbing tetap mengarahkan dari segi pelafalan mahroj dan 

panjang pendek bacaannya. Hal ini senada dengan pendapat Abudin Nata, yang 

menyatakan bahwa seorang anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang positif, 

sehingga ia akan menggerakkan sifat-sifat positif tersebut menjadi sebuah 

kebiasaan, sehingga jiwa dapat melakukan kebiasaan tersebut tanpa bersusah 

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan hambatan yang 

berat.
3
Setelah itu do‟a akan diambilalih oleh pembimbing secara langsung karena 

d‟oa adalah hal yang dianggap sakral dan tidak semua orang bisa diberi amanah 

menjadi petugas do‟a di suatuacara atau kegiatan. 

 Pengkondisian yang dilakukan olehpihak sekolah untuk disiplin sudah 

bagus, ketika rutinitas sedang berlangsung jika ada anak yang melanggar 

peraturan, misalkan datang pas tengah-tengah rutinitas berlangsung maka akan di 

tempatkan di barisan tersendiri dan nantinya akan diberi peringatan, dan apabila 

sama sekali tidak mengikuti rutinitas tersebut sama sekali maka akan dipanggil ke 

kantor dan akan dimintai keterangan jika tanpa alasan maka akan diberi 

sanksi,seperti membersihkan tempat sampah di depan kelas masing-masing, atau 

membacanya sambil berdiri di lapangan apabila sudah terlalu sering 

melanggar.Kemudian usaha spontan yang terkadangdilakukan oleh para guru 

dalam mengembangkan karakter disiplin siswa antara lain, mengingatkandan 

menasehati anak ketika ada anak yang melanggar tata tertib sekolah,misalnya ada 

yang rame atau berbicara sendiri sama temannya ketika rutinitas sedang 

berlangsung, ataupun yang lupa tidak membawa teks bacaan ketika di dalam 

musholla. 

 Pendidikan nilai-nilai religius yang bersumber sari budaya bangsa 

Indonesia sendiri adalah dengan mengadakan kegiatan keagamaan seperti 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil.Dimana Tahlil merupakan 

rangkaian kegiatan keagamaan yang diwariskan oleh para wali songo dan para 

kiai salaf sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, dibina, 

dan dikembangkan.Seperti halnya pendapat Fadhilah Ibnu Shidiq al-Qadiri yang 

menyatakan tetap mengedepankan budaya yang sudah ada di masyarakat untuk 

kemudian dipadukan dengan kultural Islam. Maka dari itu tradisi tahlilan 

merupakan tradisi baru yang baik untuk dilaksanakan. Sebab di dalam tradisi ini 
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banyak mengandung kalimat-kalimat dzikir yang dapat mendekatkan pembacanya 

kepada Alah SWT.
4
 

 Menurut penulis, pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil sudah sesuai dengan 

tujuan kedisiplinan siswa dalam setting sekolah, yakni (1) memberi dukungan 

agar tercipta perilaku yang tidak menyimpang,(2) mendorong siswa melakukan 

hal-hal yang baik dan benar, (3)membantu siswa memahami dan menyesuaikan 

diri dengan lingkungannya dan menjauhi hal-hal yang dilarang sekolah, (4)siswa 

belajar hidup denga kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat bagi dirinya 

dan lingkungannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Nilai-nilai karakter kedisiplinan yang dikembangkan melalui rutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs 

Irsyadul Athfal Jatirembe Benjeng Gresik 

 Pengembangan karakter kedisiplinan di MTs Irsyadul Athfal Jatirembe 

Benjeng Gresik dilakukan dengan berbagai macam bentuk.Salah satu kegiatan di 

sekolah yang menyisipkan nilai karakter disiplin didalamnya adalahrutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil.Di dalam kegiatan ini, 

siswa dibiasakan bersikap disiplin dengan datang tepat waktu sebelum jam 

kegiatan belajar dimulai, yakni siswa diwajibkan datang dan sudah berkumpul di 

musholla pukul 06.45-07.20 WIB.Sehingga secara tidak langsung karakter 

disiplin siswa itu mulai dapat dikembangkan dengan sendirinya karena mengikuti 

peraturan yang ada, dimana setiap hari senin-rabu siswa datang sebelum jam 

kegiatan belajar dimulai.Hal ini sesuai dengan pendapat Muchlas Samani yang 

menyatakan bahwa karakter disiplin siswa dapat dimaknai sebagai nilai dasar 

yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas 

maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta 

diwujudkan dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

 Nilai karakter disiplin siswa juga disisipkan untuk mengikuti peraturan 

yang ada di sekolah tentang kewajiban mengikuti rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil. Tindakan ini menunjukkan perilaku tertib 
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patuh padaberbagai ketentuan dan peraturan oleh karena itu apabila ada siswa 

yang melanggar maka akan dimintai keterangan di kantor kemudian apabila 

beberapa kali diberi sanksi tetapi tetap tidak berubah, makan pihak sekolah akan 

memanggil orang tuanya. Dimana waktu pelaksanaan rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yaitu setiap hari senin-rabu, setelah bel 

berbunyi maka seluruh siswa akan langsung masuk ke musholla beserta guru 

pendampingnya. Seperti pendapat Muhamamad Zaeni yang menyatakan bahwa 

disiplin dapat bertumbuh dengan baik apabila didasarkan atas kemauan sendiri 

bukan paksaan. Dengan begitu seseorang yang karena dirinya sendiri rela dan 

ikhlas bersikap displin akan memiliki motivasi tersendiri dan ia akan mudah untuk 

bekreasi dan berprestasi sehingga dalam urusan belajar pun dengan sendirinya ia 

terdorong dan aktif untuk segera melakukan aktifitas belajarnya. Dalam hal ini 

rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil ini memiliki 

durasi pelaksanaan selama kurang lebih 30 menit sebelum pembelajaran dimulai. 

 Kesadaran akan nilai-nilai agama memang secara terus menerus perlu 

ditanamkan, dikembangkan dan diberikan contoh konkritnya oleh lingkungan 

sosialnya. Dalam konteks sekolah peran kepala sekolah dan para guru serta 

peraturan tata tertib yang ada dilingkungan sekolah tersebut sangat penting untuk 

menciptakan kondisi yang memungkinkan tumbuhnya perilaku islami dalam 

semua aspek kehidupan. Hal itu sesuai dengan pendapat George Galloway 

mengungkapkan bahwa agama adalah keyakinan seseorang terhadap kekuatan 

yang melebihi dirinya, yang mana ia menemukan kepuasan dirinya melalui 

penyembahan dan pengabdian.
6
 

 Proses pengembangan karakter disiplin melalui rutinitas religius tahap ini 

sudah memasuki tahap trans-internalisasi nilai sikap, dimana siswa sudah masuk 

pada porsi kesadaran setelah berproses melalui aturan-aturan sekolah dan 

mengikutinya dengan disiplin, penyatuan antara rutinitas religius dengan jiwa 

siswa telah terlaksana berkembang dan terealisasikan walaupun belum 

sepenuhnya maksimal, tahap ini merupakan hasil binaan dan pengawasan dari 

berbagai elmen dari pihak sekolah, sehingga kedisiplinan siswa berdampak pada 

aktivitas lain, terutama ketika pembelajaran dikelas. 

 Nilai karakter disiplin dalam menjalankan ibadah melalui rutinitas religius 

dapat tumbuh dengan berbagai cara. Salah satunya berupa kegiatankecil yaitu 

dengan selalu membiasakan berdoa kepada Allah agar selaluingat kepada Allah 

dan bersyukur.Seperti halnya pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil. 

Hal ini membuat siswa menjadi berkembang kedisiplinannya, terutama dalam segi 

ibadah untuk sebuah bekal ia dewasa nanti. Seperti yang pendapat Abudin Nata 

yang mengatakan bahwa seorang anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang positif, 

sehingga ia akan menggerakkan sifat-sifat positif tersebut menjadi sebuah 

kebiasaan, sehingga jiwa dapat melakukan kebiasaan tersebut tanpa bersusah 

payah, tanpa kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan hambatan yang 

berat.
7
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 Sesuai dengan pernyataan di atas, pengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan 

Tahlildilaksanakan sejak siswa memasuki usia remaja yaitu sejak awal mulai dari 

kelas 7 sampai agar dapat mengembangkan karakter disiplin siswa dengan cara 

menyisipkan nilai-nilai karakter displin di setiap rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang telah dilaksanakan setiap hari sesuai 

jadwal. 

 Dalam hal ini, tugas guru di kelas bukan hanya mengajar ilmu 

pengetahuan saja kepada para siswanya, namun juga mengembangkan karakter 

siswa agar menjadi insan yang berkarakter baik. Dalam hal ini, nilai-nilai 

pengembangan karakter disiplin yang disisipkan dapat dijadikan sebagai pedoman 

siswadalam bertingkah laku. 

 Sesuai dengan pemaparan di atas, pengembangan rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil ini dilaksankaandengan 

membiasakan siswa untuk memiliki karakter disiplin yang baik.Seiring dengan 

pembiasaan yang terus menerus dilakukan, nilai-nilaikarakter disiplin dapat 

masuk dan menyatu dalam diri siswa sehingga akanmenjadi watak atau karakter 

siswa. Melalui teknik observasi, wawancara, dandokumentasi yang dilakukan oleh 

penulis, proses pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dilaksanakan pada siswa 

di MTs Irsyadul Atfhal Jatirembe Benjeng Gresik menghasilkan nilaikarakter 

kedisiplinan sebagai berikut: 

a. Disiplin Waktu 

b. Disiplin Mematuhi Aturan 

c. Disiplin Sikap 

d. Disiplin Menjalankan Ibadah 
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VI.PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan karakter disiplin siswa 

melalui rutinitas religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah, dan Tahlil maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil di MTs Irsyadul Athfal 

Jatirembe Benjeng Gresik yang bertujuan untuk mengembangkan nilai-

nilai karakter disiplin kepada siswa dengan cara membiasakan rutinitas 

religius yang dilaksanakan setiap hari senin-rabu pukul 06.45-07.20 di 

musholla sebelum jam pelajaran dimulai di kelas. Rutinitas religius 

tersebut dapat dilakukan dengan melalui beberapa tahap, sebagai berikut: 

a. Pertama, siswa duduk berbaris secara rapi di musholla, kemudian 

berdoa dan bertawasul kepada Nabi Muhammad SAW, para sahabat, 

tabi‟in, aulia, ulama dan seluruh keluarga besar MTs Irsyadul Athfal 

yang dipimpin oleh guru pendamping. 

b. Membaca Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dibaca sesuai 

jadwal bacaan hari itu, begitu juga yang akan memimpin pembacaanya 

dari kalangan siswa yang telah dijadwalkan. 

c. Doa penutup dan bermushofahah. Dan bagi yang telat maupun tidak 

mengikuti rutinitas religius itu akan dipanggil ke kantor, selain 

dinasehati juga ada yang diberi sanksi yang bertujuan untuk membuat 

mereka jera dan lebih disiplin. 

2. Nilai-nilai karakter kedisiplinan yang dikembangkan melalui rutinitas 

religius pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlildi MTs Irsyadul 

Athfal Jatirembe Benjeng Gresik adalah: 

a. Disiplin Waktu 

b. Disiplin Mematuhi Aturan 

c. Disiplin Sikap 

d. Disiplin Menjalankan Ibadah 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan kepada pihak terkait antara lain: 

1. Bagi Guru 

 Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh terhadap berhasil atau 

tidaknya pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dilaksanakan. Untuk 

kedepannya, diharapkan guru dapat lebih mengembangkan nilai-nilai kedisiplinan 

melalui rutinitas religius yang lebih banyak lagi kepada siswa di sekolah. 

2. Bagi Pihak Sekolah 

 Pihak sekolah merupakan pihak yang sangat berperan dalam keberhasilan 

proses pengembangan karakter disiplin siswa melalui rutinitas religius pembacaan 

Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil yang dilaksanakan. Oleh karena itu, 

hendaknya pihak sekolah memberikan perhatian lebih kepada rutinitas religius 

pembacaan Ratibul Haddad, Istighosah dan Tahlil ini dengan cara menyediakan 

buku-buku bacaan yang diperlukan, bukan dalam bentuk lembaran beberapa 

bacaan saja, supaya siswa tidak cepat rusak ataupun hilang. 
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